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RINGKASAN

Analisis Yuridis Penyelesaian Sengketa Melalui Jalur Non Litigasi Terhadap
Debitur Yang Wanprestasi Dalam Perjanjian Pembiayaan Konsumen
Kendaraan Bermotor Roda Dua Di PT Federal International Finance (FIF)
Malang , Nurul Huda Christiana, 030710101021, 2007, 49 him.

Keberadaan perusahaan pembiayaan konsumen pada saat ini menjadi suatu
alternatif’ yang cukup efektif dalam penvediaan dana bagi masyarakat. Masyarakat
sebagai konsumen dapat memiliki barang yang di inginkan melalui suatu
hubungan kerjasama vang saling menguntungkan antara masyarakat sebagai
konsumen atau debitur dengan perusahaan pembiayaan konsumen sebagai
krediturnya.

Dar uraian tersebut permasalahan yang menjadi sumber bahasan dalam
skripsi ini, pelaksanaan perjanjian pembiayaan pembelian kendaraan bermotor
roda dua di PT Federal International Finance (FIF) Malang; cara menentukan
debitur telah melakukan wanprestasi; serta bentuk penyelesaian sengketa melalui
jalur non litigasi di PT Federal International Finance (FIF) Malang,

Tupuan penulisan skripsi ini, secara umum untuk memenuhi persyaratan
mencapai gelar Sarjana Hukum pada Fakultas Hukum Universitas Jember dan
secara khusus untuk menemukan jawaban yang cukup objektif dari berbagai
permasalahan yang menjadi sumber bahasan dalam skripsi ini.

Metode penelitian dalam penulisan skripsi ini bersifat normatif yaitu
penelitian yang difokuskan untuk mengkaji penerapan kaidah-kaidah atau norma-
norma dalam hukum positif yang berlaku dan berhubungan dengan substansi
bahasan dalam skripsi ini. Sedangkan pendekatan masalah yang digunakan dalam
penulisan skripsi im adalah pendekatan yuridis normatif, karena permasalahan
yang diteliti berkisar pada peraturan perundang-undangan vang berlaku serta
kaitannya penerapan dalam praktek.

Kesimpulan yang dihasilkan dari pembahasan skripsi ini bahwa dalam
pelaksanaan perjanjian pembiayaan pembelian kendaraan bermotor roda dua,
perjanjian pembiayaannya menggunakan standart contract, maksudnya formulir
perjanjian pembiayaan konsumen sudah disediakan oleh pthak PT Federal
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International Finance (FIF) Malang (pihak kreditur) dan konsumen (pihak debitur)
tinggal mengisi dan menandatangani perjanjian pembiayaan apabila pihak debitur
menyetujui. Pihak debitur berhak membaca dan meneliti isi perjanjian tersebut
dan bila tidak setuju maka pihak debitur berhak untuk tidak menandatangani:
Konsumen bisa dikatakan melakukan wanprestasi apabila tidak memenuhi
kewajibannya sebagaimana diatur dalam perjanjian pembiayaan konsumen dan
umumnya wanprestasi vang dilakukan oleh konsumen yaitu berupa keterlambatan
pembayaran (over due), Wanprestasi vang ada di PT Federal International Finance
(FIF) Malang diselesaikan melalui jalur non litigasi (melalui musyawarah) vaitu
berupa perpanjangan kesempatan pembayaran ditambah denda dan apabila debitur
tidak bisa membayar angsuran maka dilakukan penjualan obyek guna pelunasan
pembayaran.

Berdasarkan hasil bahasan tersebut, penulis memberikan beberapa saran
untuk menyelesaikan berbagai permasalahan yang berkaitan dengan sistem
pembiayaan konsumen ini, diantaranya adalah dalam standart contract yang
dipakai oleh PT Federal International Finance (FIF) Malang, hendaknya pihak
perusahaan pembiayaan konsumen tersebut memperhatikan dan mengikuti
Undang-Undang No. 8 Tahun 1999 dan pada waktu penandatanganan standart
coniract perjanjian pembiayaan konsumen pihak perusahaan pembiayaan
memberikan penjelasan secara terperinci dan jelas mengenai isi perjanian tersebut;
untuk mencegah kemungkinan terjadinya wanprestasi oleh konsumen hendaknya
jaminan yang dipakai dalam perjanjiannya pun tidak hanya jaminan BPKB dari
Kendaraan bermotor yang dibiayai dengan pembiyaan tersebut, tapi harus ada
Jaminan lain seperti halnya sertifikat rumah ataupun lainnya yang dapat mengikat
debitur untuk dapat konsisten dalam pemenuhan kewajibannya; dan dalam proses
penyelesaian sengketa akibat dilakukannya wanprestasi memang seharusnya
diusahakan penyelesaian melalut jalur non litigasi (musyawarah) terlebih dahulu.
tetapi apabila cara tersebut tidak berhasil untuk menyelesaikan permasalahan yang
muncul maka penyelesaian sengketa dilaksanakan melalui jalur litigasi
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g‘% WILIK UPT PERPUSTALAAN
BAB 1 S’ | UNIVERSITAS SEMBER
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kebutuhan dana dalam seeala aspek kehidupan masyarakat memang
merupakan pokok terpenting vang harus dipenuhi Bak dalam memenui
kebutuhan konsumsi schari-hari maupun dalam melakukan usaha di berbagai
bidang bisnis. D1 lan  pihak  banvak  juga orang/kumpulan orang-
orang/lembaga/badan hukum vang justru mengalami kelebihan dana. sehingea
dana vang berlebih tersebut perlu diinvestasikan agar dapat dimantaatkan oleh
pihak yang membutuhkan dana tersebut dan dapat memberikan keuntungan bagi
pihak yang menginvestasikan dana (Fuady, 2002 3)

Untuk mengatasi kebutuhan dana tersebut dapat teratasi dengan adanya

kredit dari suatu lembaga keuangan vang dinamakan bank. Bank mempunvai
peranan yang sangat penting dan strategis dalam kegiatan perekonomian i
Indonesia yang telah dikenal dan dipercava mampu membantu dalam kegiatan
pemenuhan kebutuhan dana bagi masvarakat. Dalam pasal 1 angka 11 Undang-
Undang Nomor 10 Tahun 1998 Tentang Perubahan Undang-Undang Nomor 7
tahun 1992 Tentang Perbankan, kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang
dapat dipersamakan dengan itu. berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam
meminjam antara bank dengan pihak lain vang mewajibkan pthak peminjan untuk
melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pembenan bunga
Kebutuhan akan adanya dana termvata tidak membuat scluruh masyarakat
dapat dengan mudah memperoleh kredit dan lembaga perbankan. Masyarakat
masih menganggap bahwa persvaratan pemberian kredit yang rumit temyata
belum bisa menanggulang: berbagar keperluan dana dalam masvarakat. Sehingga
untuk mengatasi hal tersebut kemudian muncullah bentuk-bentuk penyandang
dana bukan bank yaitu lembaga pembiavaan vang menawarkan beberapa alternatif
baru terhadap pemberian dana kepada masyarakat. Salah satu lembaga
pembiayaan yang saat int banvak dimanfaatkan oleh masyarakat adalah l

pembiayaan konsumen.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Pasal 1 ayat (2) Keputusan Presiden Republik Indonesia No. 61 Tahun

1988 Tentang Lembaga Pembiavaan, menyatakan bahwa : “lembaga pembiayaan
adalah badan usaha yang melakukan kegiatan pembiayaan dalam bentuk
penyediaan dana atau barang modal dengan udak menank dana secara langsung
dari masyarakat”. Pasal 2 ayat (1), menyatakan bahwa : “Lembaga pembiayaan
melakukan kegiatan vang meliputi antara lain bidang usaha

a. sewa guna usaha:

b.  modal ventura;

¢.  perdagangan surat berharga:

d  anjak piutang:

usaha kartu kredit;

r

t  pembiayaan konsumen.

Lahimya lembaga pembiayaan ini sebenarnya sebagai jawaban atas
kenyataan ekonom yang ada dimasyarakat, diantara ketatnya persyaratan yang
diajukan bank dalam pembenan kredit utamanya kredit konsumsi. Menurut UU
No.10 tahun 1998 Tentang Perubahan Undang-Undang Nomor 7 tahun 1992
Tentang Perbankan, bank merupakan badan usaha yang menyediakan dana bagi
masyarakat dalam bentuk kredit. Akan tetapi yang menjadi permasalahannya
adalah bahwa bank membatasi pemberian kredit yang bersifat konsumtif dan lebih
menekankan pada kredit vang bersifat produktif. Oleh karema itu untuk
masyarakat vang berpenghasilan rendah akan mengalami kesulitan untuk
mengajukan permohonan kredit ke bank. Karena ketatnya pemberian kredit
konsumtif oleh bank maka munculnya lembaga pembiayaan sangat membantu
masyarakat dalam memperoleh kredit. Faktor lain pentingnva keberadaan lembaga
pembiavaan khususnya pembiayaan konsumen adalah adanya keterbatasan dan
kelemahan sistem dan lembaga sumber dana formal lainnya seperti Perusahaan
Umum (PERUM) Pegadaian yang menerapkan prinsip jaminan gadai dalam
pembenan kredit pada masyarakat vaitu dengan diserahkannya barang jaminan
kepada pihak pepadaian (kreditur) sebagai penenma gadai, sehingga dengan
adanya ketentuan jaminan gadai debitur tidak dapat menggunakan barang vang

dijaminkan untuk keperluan usahanya
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Pembiayaan konsumen (consumers finance) adalah pembiayaan
pengadaan barang untuk kebutuhan konsumen dilakukan dengan pembayaran
angsuran secara berkala. Sistem pembiayaan konsumen bersifat fleksibel,
menyesuaikan dengan tingkat kebutuhan konsumen, dengan jumlah angsuran
relatif ringan menjadi salah satu altenatif yang meringankan bagi masyarakat
untuk memenuhi  kebutuhan hidup sesuai dengan kebutuhan ekonominya,
Sehingga masyarakat yang sebelumnya kesulitan dalam membell kebutuhannya
secara tunai tetapi dengan adanya pembiayaan konsumen ini masyarakat dapat
memperoleh dana pembiayaan dari suatu perusahaan pembiayaan konsumen.
Akhirnya pembiavaan konsumen dikenal sebagai salah satu jenis sistem
pembiayaan di luar perbankan dan telah diatur oleh pemenntah pada sistem
hukum Indonesia yang diatur dalam Keputusan Presiden (KEPRES) No.61 Tahun
1988 tentang [embaga Pembiavaan yang kemudian ditindak lanjuti dengan
dikeluarkannya keputusan Menten Keuangan Nu.lZSl#’KMK.ﬂB!-’I@EE tentang
Ketentuan dan Tata Cara Pelaksanaan Lembaga Pembiayaan .

Kehadiran lembaga pembiayaan konsumen sebenarnya secara informal
sudah tumbuh sejak lama sebagai bagian dari kegiatan perdagangan. Tetapi secara
formal baru diakui sejak tahun 1988 dengan Keputusan Presiden (KEPRES)
No.61 Tahun 1988 tentang Lembaga Pembiayaan yang kemudian ditindak lanjuti
dengan dikeluarkannya keputusan Menteri Keuangan No 1251/KMK.03!/1988
tentang Ketentuan dan Tata Cara Pelaksanaan Lembaga Pembiayaan Dalam
kegiatan operasionalnya, lembaga pembiayaan mengeluarkan dana dalam jumlah
vang relatif kecil karena dana tersebut hanya untuk memenuhi kebutuhan
konsumsi saja, tetapi tidak berarti dalam kegiatan pembiayaan konsumen ini ndak
beresiko sama sekali. Sebagai suatu kegiatan pembenan kredit, resiko tetap ada,
Macetnya proses pembayaran angsuran oleh konsumen merupakan salah satu
bentuk wanprestasi dari pihak debitur (konsumen) yang sering terjadi dalam
pembiayaan konsumen.

Perjanjian kredit dalam transaksi pembiayaan konsumen menggunakan
suatu jaminan yang disebut jaminan fidusia. Jaminan fidusia saat im telah diatur

dalam Undang-Undang No.42 Tahun 1999 Tentang Jaminan Fidusia. Menurut
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pasal | ayat (1) UU No. 42 Tahun 1999 tentang Jaminan Fidusia, fidusia adalah
pengalihan hak kepemilikan suatu benda atas dasar kepercayaan dengan ketentuan
bahwa benda yang hak kepemilikannya dialihkan tersebut tetap dalam penguasaan
pemilik benda. misalnva perjanjian pembiavaan konsumen kendarsan bermotor
dimana obyek dan perjanjian pembiayaan konsumen tersebut adalah kendaraan
bermotor yang juga digunakan sebagai jaminan dalam perjanjian pembiayaan
konsumen yang penguasaannya ada di tangan debitur tetap hak kepemilikan tetap
berada ditangan kreditur sampai debitur melunasi perjanjian kredit tersebut
Terkait dengan fakta tentang kegiatan pembiavaan konsumen melalui
lembaga pembiayaan konsumen tersebut adalah perjanjian pembiavaan konsumen
nomor 807000461606 tertanggal 29 Mei 2006 antara PT Federal International
Finance (FIF) Malang vang beralamat di kantor falan Letjend S Parman no. S8A
dengan Bapak X yang beralamat di Cepokomulyo Kepanjen-Malang Pada
tanggal 29 Mer 2006, kedua belah pihak telah sepakat membuat perjanjian
pembiayaan sepeda motor Honda tipe NF 125 S0 di P.T MPM dengan harga Rp.
11.100.000.00 (scbelas juta seratus ribu rupiah) Harga tersebut telah dibayar
sebagal uang muka sebesar Rp. 5.500.0000,00 (lima juta lima ratus ribu rupiah)
dan sisa piutang sebesar Rp. 5.600.000.00 (lima juta enam ratus ribu rupiah)
adalah dana vang dikeluarkan oleh PT Federal International Finance (FIF) Malang,
jumlah angsuran dan bunga yang harus dibayar kepada PT FIF Malang oleh
Bapak X adalah sebesar Rp. 582.000.00 (lima ratus delapan puluh dua ribu
rupiah) perbulannya selam 12 bulan. Perjanjian pembiayaan ini dibuat tanggal 29
Mei 2006 maka tanggal jatuh tempo pembayaran per tanggal 29 tiap bulannya,
Tetapr setelah pada jatuh tempo angsuran ketiga untuk bulan agustus Bapak X
tidak sanggup membayar, maka pihak PT FIF Malang segera  mengadakan
kunjungan kerumah Bapak X untuk kepastian pembayaran yang menunggak pada
bulan Agustus. Tetapi setelah adanya kunjungan oleh pihak PT FIF Malang,
Bapak X tidak juga melakukan pembayaran maka pada tanggal 8 September 2006
pihak kreditur (PT Federal International Finance) memberikan teguran berupa
surat peningatan | atas keterlambatan pembayaran angsurannva dan diberikan
lenggang waktu 3 (tiga) han sejak disampaikan, disertai dengan surat pernyataan
kesanggupan membayar angsuran oleh Bapak X Tetapt apabila setelah 3 (tiga
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han) Bapak X belum juga mau melaksanakan kewajibannya, maka akan diberikan
surat perningatan [1 dan diberikan tenggang waktu 23 (dua puluh tiga) han
terhitung sejak surat tersebut disampatkan kepada debitur, apabila sampai batas
waktu yang telah ditentukan Bapak X belum juga melunasi angsuran beserta
bunga vang belum dibayar maka PT Federal International Finance (FIF) Malang
akan melakukan penyitaan atas kendaraan bermotor milik Bapak X tersebut yang
sekaligus menjadi barang jaminan dalam Perjanjian Pembiayaan antara Bapak X
dengan P'I" Federal International Finance (FIF) Malang.

Kegiatan lembaga pembiayaan im1 juga mengandung resiko yang tidak
kecil. Wanprestasi sering dilakukan oleh pihak debitur seperti penunggakan
pembayaran, pembelian atas nama pihak ketiga atau bentuk lainnya merupakan
permasalahan vang penting untuk diperhatikan. Terhadap kemungkinan atas
wanprestasi yang dilakukan oleh pihak debitur yang akan menyebabkan kerugian
bagi pthak lembaga pembiayaan konsumen perlu membuat ketentuan-ketentuan
tentang tata cara penyelesaian sebagai antisipasi apabila debitur melakukan
wanprestasi.

Berdasarkan uraian latar belakang dan fakta tersebut, penulis tertarik untuk
membahas beberapa permasalahan yang berhubungan dengan kegiatan
pembiavaan konsumen imi  dalam suatu karya ilmiah berbentuk skripsi yang
berjudul: * ANALISIS YURIDIS PENYELESAIAN SENGKETA MELALUI
JALUR NON LITIGASI TERHADAP DEBITUR YANG WANPRESTASI
DALAM PERJANJIAN PEMBIAYAAN KONSUMEN KENDARAAN
BERMOTOR RODA DUA DI PT FEDERAL INTERNATIONAL
FINANCE (FIF) MALANG “.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian tentang kegiatan pembiavaan konsumen, khususnya
kaitannya dengan fakta yang ada, maka penulis akan membahas beberapa
permasalahan, diantaranya ;
. Bagaimana pelaksanaan perjanjian pembiayaan pembelian kendaraan
bermotor roda dua di PT Federal International Finance (FIF) Malang?

2. Bagaimana cara menentukan debitur telah melakukan wanprestasi?
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3 Bagaimana bentuk penyelesaian sengketa melalui jalur non litigasi di PT

Federal International Finance (FIF) Malang?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

| Untuk memenuhi dan melengkapi persyaratan yang ditentukan untuk
mendapat gelar Sarjana Hukum pada Fakultas Hukum Universitas Jember,

2 Sebagai satu upaya dalam mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang diperoleh
selama masa studi di Fakultas Hukum Umiversitas Jember

3. Untuk menyumbangkan pemikiran kepada masyarakat pada umumnya dan
segenap mahasiswa Fakultas Hukum pada khususnya, agar dapat dijadikan
bahan acuan dalam pengembangan ilmu pengetahuan

1.3.2 Tujuan Khusus

. Untuk mengetahui dan mengkaji bagaimana proses pelaksanaan perjanjian
pembiayaan pembelian kendaraan bermotor roda dua di PT Federal

International Finance (FIF) Malang

!:u

Untuk mengetahui dan mengkaji bagaimana cara menentukan bahwa debitur

dikatakan telah melakukan wanprestasi dan dapat merugikan pihak kreditur

fad

Untuk mengetahui dan mengkaji bagaimana bentuk penyelesaian sengketa
melalui jalur non litigasi yang dilakukan oleh PT Federal International

Finance (FIF) Malang

1.4  Metode Penelitian
1.4.1 Tipe Penelitian

Tipe penelitian dalam penulisan skripsi ini bersifat normatif yaitu
penelitian yang difokuskan untuk mengkaji penerapan kaidah-katdah atau norma-
norma dalam hukum positif berlaku dan berhubungan dengan substansi bahasan
dalam skripsi ini
1.4.2 Pendekatan Masalah

Penulisan skripsi ini menggunakan metode pendekatan masalah yuridis
normatif karena mengingat bahwa permasalahan yang diteliti berkisar pada
peraturan perundang-undangan yang berlaku yaitu hubungan peraturan yang satu
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dengan peraturan yang lainnya serta kaitannya dengan penerapannya dalam

praktek (Soemitro, 1988 : 97). Pendekatan masalah yang dipakai dalam penulisan

skripsi ini adalah dengan mempelajari dan menganalisis peraturan perundang-

undangan , teori hukum serta pendapat para ahli hukum yang berhubungan dengan

sistem perjanjian pembiayaan konsumen.

1.4.3 Sumber Bahan Hukum

Sumber bahan hukum merupakan sarana untuk mengkaji dan menganalisa

permasalahan yang ada dan diharapkan dapat menunjang skripsi ini. Bahan

hukum vang dipergunakan dibedakan menjadi:

i

Bahan Hukum Primer

Bahan hukum primer yaitu peraturan perundang-undangan serta bahan
hukum vang berkekuatan mengikat (Soemitro, 1988 : 11). Bahan hukum
primer dalam penulisan skripsi ini terdiri dan peraturan perundang-
undangan vaitu Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, Undang-Undang
Nomor § Tahun 1999 Tentang perlindungan konsumen, Undang-Undang
Nomor 42 tahun 1999 tentang jaminan Fidusia, Undang-Undang Nomor 30
tahun 1999 tentang Arbitrase dan alternatif penyelesaian sengketa umum,
Keputusan Presiden Rl Nomor 61 Tahun 1998 Tentang Lembaga
Pembiayaan, Keputusan Menteri Keuangan RI 1251/KMK.013/1988
Tentang Ketentuan dan Tata Cara Pelaksanaan Lembaga Pembiayaan, dan
Keputusan Menteri Keuangan R1 Nomor 468/KMK.017/1995 Tentang
Perubahan Keputusan Menteri Keuangan Nomor 1251/KMK.031/1988
Tanggal 20 Desember 1988 Tentang Ketentuan dan Tata Cara Pelaksanaan
Lembaga Pembiayaan scbagaimana telah diubah dengan Keputusan Menten
Keuangan Nomor 1256/KMK.00/1989 Tanggal 18 November 1989.

Bahan Hukum Sekunder

Bahan hukum sekunder vaitu bahan-bahan yang erat hubungannya dengan
bahan hukum primer dan dapat membantu menganalisis dan memahami
bahan hukum primer (Soemitro, 1988 :12). Bahan hukum sekunder dalam
penulisan skripsi ini antara lain:

|. berbagai buku dan literatur yang berkaitan dengan permasalahan yang

disajikan;
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2. hasil karya ilmiah para sarjana,
3. hasil-hasil penelitian.
1.4.4 Analisa Bahan Hukum
Analisis bahan hukum atas permasalahan vang disapikan dalam skripsi ini
menggunakan analisis  desknpuf-kualitauf, vyaitu  berdasarkan peraturan
perundang-undangan vang berlaku. Bahan-bahan vang diperoleh dikumpulkan
menjadi satu untuk sclanjutnya dilakukan pengolahan data dengan cara
diklasifikasikan, dibandingkan, diteliti, ditelaah, dan dianalisa berdasarkan teor
dan peraturan perundang-undangan yang jelas dan lengkap. Proses selanjutnya
adalah mengambil kesimpulan vang dimulai dari pembahasan yang sifatnya

umum menuju pada pembahasan vang sifatnya khusus (Soemitro, 1998 : 88).
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RO YL UFT PERPUSTARAAN
BAB2 | 2KF | UNIVERSITAS JENGER
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Perjanjian Pada Umumnya
2.1.1 Pengertian

Pasal 1313 Kitab Undang-Undang [Tukum Perdata menjelaskan bahwa
“Perjanjian adalah suatu perbuatan dengan mana satu Orang atau lebih
mengikatkan dirinya terhadap satu orang atau lebih lainya™

Perjanjian yang dibuat oleh dua pihak atau lebih, melahirkan perikatan dan
menimbulkan hak dan kewajiban bagi kedua belah pihak yang membuat
perjanjian tersebut (Dwiyatmi, 2006 : 38).

Rerdasarkan pengertian perjanjian diatas dapat disimpulkan bahwa adanya
suatu perjanjian karena kesepakatan antara dua pihak atau lebih yang sepakat
untuk melaksakan hak dan kewajiban yang telah disepakati bersama, sehingga
rumusan fentang pengertian perjanjian tersebut menghasilkan beberapa unsur-
unsur perjanjian, diantaranya -

(1) ada pihak-pihak, sedikitmya dua orang,

(2) ada persetujuan antard pihak-pihak i,

(3) ada tujuan yang hendak dicapai:

(4) ada prestasi yang akan dilaksanakan,

(5) ada bentuk perjanjian tertentu yaitu lisan atau tulisan; dan
(6) ada syarat-syarat tertentu sebagai 151 dari perjanjian.

Perjanjian pada umumnya dapat berupa jual beli, tukar menukar, pinjam
pakai, sewa-menycwa, penitipan dan peranjian kerja. Dalam hukum perdata, hal-
hal tersebut dikenal dengan dengan perjanjian bemama, disebut peranjian
hemama karena diatur dalam KUHPerdata. Dalam praktik dikenal perjanjian-
perjanjian yang lain yang belum diatur oleh KUHPerdata Dikarenakan tdak
diatur dalam hukum perdata, kemudian senng discbut dengan sebagai perjanjian
tidak bernama yaitu, leasing, factoring, modal ventura, pembiayaan konsumen dan
lain-lain (Dwiyatmi, 2006 : 38)
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2.1.2 Syarat-Syarat Sahnya Perjanjian

Perjanjian yang sah artinya perjanjian yang memenuhi syarat yang telah

ditentukan oleh undang-undang sehingga diakui oleh hukum, Pasal 1320

KUHPerdata menentukan bahwa syarat-syarat sahnya perjanjian adalah :

1.

Sepakat mereka yang mengikatkan dirinva;

kedua belah pihak dalam suatu peganjian, harus mempunyai kemauan yang
bebas untuk mengikatkan diri dan kemauan itu harus dinyatakan yaitu adanya
kesepakatan antara para pihak mengenai isi (pokok) perjanjian yang dibuat itu.
Kesepakatan yang dibuat bersifat bebas artinya benar-benar atas kemauan
sukarela para pihak, tidak ada paksaan sama sekali dari pihak manapun.
Kecakapan untuk membuat suatu penjanjian;

orang yang melakukan suatu perbuatan hukum haruslah orang yang cakap
menurut undang-undang, sehingga segela perbuatan hukum yang dilakukan
dapat dipertanggungjawabkan dimuka hukum. Pasal 1330 KUHPerdata
menentukan bahwa seseorang yang dinyatakan tidak cakap untuk membuat
perjanjian adalah: (1) orang-orang yang belum dewasa, (2) mercka yang
ditaruh dibawah pengampuan, (3) orang-orang perempuan. dalam hal-hal yang
ditetapkan oleh undang-undang, dan pada umumnya semua orang kepada
siapa undang-undang telah melarang membuat persetujuan-persetujuan
tertentu. Jika terjadi salah satu hal yang disebutkan diatas karena salah satu
pihak tidak cakap untuk membuat perjanjian maka perjanian ini cacat dan
dapat dibatalkan oleh hakim.

Suatu hal tertentu yang diperjanjikan;

yang diperjanjikan dalam suatu penanijan, haruslah suatu hal atau suatu
barang yang cukup jelas atau tertentu. Syarat ini perlu untuk dapat
menetapkan kewajiban si berhutang jika terjadi perselisihan. Barang yang
dimaksudkan dalam perjanjian, paling sedikit harus ditentukan jenisnya.

Suatu sebab (oorzaak) yang halal, artinya tidak terlarang (pasal 1320);
Undang-undang menghendaki untuk sahnya suatu perjanjian harus ada suatu
oorzaak (causa) yang diperbolehkan. Yaitu apa yang dikehendaki oleh kedua
pihak dengan mengadakan perjanjian itu (Subekti, 1996: 134),
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2.1.3 Akibat Hukum Perjanjian Yang Sah

Pasal 1338 KUHPerdata menentukan bahwa perjanjian yvang dibuat secara
sah berlaku sebagai undang-undang bagi yang membuatnya, tidak dapat ditank
kembali atau dibatalkan tanpa persetujuan kedua belah pihak atau berdasarkan
alasan-alasan yang ditetapkan oleh undang-undang dan perjanjian vang dibuat
terscbut harus dilaksanakan dengan ittkad baik yaitu tidak boleh bertentangan
dengan kepatutan dan keadilan (Subekti, 1996: 139 ) Perjanjian yang sah berlaku
sebagai undang-undang bagi para pihak yang membuatnya maksudnya para pihak
harus mentaati perjanjian itu sama dengan mentaati undang-undang Jika ada
pelanggaran perjanjian yang dibuat maka dianggap sama dengan melanggar
undang-undang yang mempunyai akibat hukum tertentu. Perjanjian mempunyai
kekuatan mengikat dan memaksa.
2.1.4 Isi Perjanjian

Para pihak pada bagian imi mencantumkan segala hal atau pokok-pokok
vang dianggap perlu, yang merupakan kehendak para pihak sebagai suatu
pernvataan tertulis yang sah. Sebagai pokok perjanjian, maka diharapkan dapat
mencakup dan mengandung semua 15t perjanjian vang sckaligus merupakan 151
akta vang memuat secara mendetall mengenai obyek penanjian, hak dan
kewajiban, serta uraian secara lengkap mengenai prestasi, Para pihak bebas untuk
mengadakan atau membuat perjanpan sesuai  dengan kehendak dan
kepentingannya masing-masing asalkan tidak melanggar ketertiban  umum,
kesusilaan dan undang-undang. Apapun yang dituangkan dan diatur dalam
perjanjian tersebut akan mempunyal kekuatan yang mengikat bagi para pihak
vang membuatnya, karena berlaku sebagai undang-undang baginya sebagaimana
dimuat dalam pasal 1338 ayat (1) KUHPerdata (Widjaya, 2002 : 89)
2.1.5 Berakhirnya Perjanjian

Pasal 1381 KUIHPerdata menentukan bahwa suatu penanjian dapat
berakhir karena pembayaran, penawaran pembayaran tunai dukuti dengan
penyimpanan atau penitipan, pembaharuan utang, perjumpaan utang atau
kompensasi, pencampuran utang, pembebasan utangnya, musnahnya barang yang
terutang, kebatalan atau pembatalan, berlakunya suatu syarat batal, yang diatur
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dalam bab kesatu buku im, lampau waktu, dan hal mana akan diatur dalam suatu

bab tersendin.

2.2 Perjanjian Pembiayaan

Perjanjian pembiayaan vang dimaksud dalam penulisan sknipsi im adalah
perjanjian pembiayaan Konsumen, vaitu perjanjian pembenan kredit oleh
perusahaan pembiavaan konsumen melalu PT Federal International Finance (FIF)
kepada konsumen (nasabah) berupa pembiayaan kredit kendaraan bermotor roda
dua Di dalam perjanjian pembiavaan Konsumen tersebul memuat antara lam
identitas para pihak (vaitu pthak penenma fastlilas dan pihak pemben fasilitas),
[astlitas vang dibiavai, jumlah fasilitas pembiayaan, tata cara pembayaran, hak
dan para pihak, jaminan yang diberikan dengan menggunakan jaminan fidusia),
wanprestasi. ketentuan pidana, berakhirnva perjanjian dan penyelesaian sengketa.
2.2.1 Pengertian Perjanjian Kredit

Kredit berasal dan bahasa yunam “credere” yaitu Kepercayaan, atau
bahasa latin “credirum™ berarti percaya akan kebenaran. Undang-Undang Nomor
1) Tahun 1998 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992
Tentang Perbankan pasal 1 ayat (11), menyatakan bahwa

“kredit adalah penyediaan uang atau tagihan vang dapat dipersamakan

dengan itw, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam

antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pthak peminjam untuk
melunas: utangnva setelah jangka waktu tertentu dengan membenan
bunga™

Pengertian  diatas berarti Kredit merupakan suatu perjanjlan pinjam
meminjam uang antara debitur dan kreditur dalam suatu jangka waktu tertentu
Kredit diberikan oleh lembaga pembiavaan sebagai kreditur kepada konsumen
sebagal debitur karena percaya debitur mempunvai kemampuan untuk
mengembalikan pinjaman pokok beserta bunganya dikemudian hari.

Penanjian pembiayaan konsumen merupakan perjanjian kredit dengan
sistem standari confract atau perjanjian baku dimana perjanjiannva dibuat oleh
pihak perusahaan pembiayaan konsumen, sehingga pihak Konsumen udak
mempunvai kesempatan untuk melakukan tawar-menawar atas isi dari perjanjian

pembiavaan konsumen. Konsumen hanya diberi kesempatan untuk membaca dan
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mempelajan 151 dan perjanjian pembiayaan konsumen, apabila sesual dengan apa
vang diharapkan maka konsumen dapat langsung menandatangam  perjanjian
tersebut. Tetap apabila 151 penanjian pembiayvaan konsumen tidak sesuai dengan
harapan konsumen maka konsumen ndak bisa melakukan tawar-menawar dengan
mkak perusahaan pembiayaan (hasil wawancara dengan phak PT FIF Malang).
[hsini terdapat kecenderungan perusahaan pembiavaan hanva mementingkan
kepentingannya sendin tanpa memperhatikan kepentingan konsumen (debiur).
Bagi perusahaan pembiayaan konsumen mengganggap bahwa pencrapan standart
confract untuk menghemat biayva dan waktu

Standlart Contracr merupakan perjanjian vang telah ditentukan dan telah
dituangkan dalam bentuk formulir. Kontrak 1 elah ditentukan secarn sepihak
oleh salah satu pihak, terutama pihak ¢konomi kuat (erhadap ekonomi lemah
(Salim H.S, 2006 - 145) Srandart ( ontract merupakan perjanpan vang telah

dibakukan, ciri-ciri standart contract (perjanjian baku) vaitu.

isinva ditetapkan secara septhak oleh pihak vang posisi (ekonominya)

kuat:

=

masyarakal (debitur) sama sekali tdak tkut bersama-sama menentukan

1S1 perjanyian,

Ll

terdorong oleh kebutuhannya debitur terpaksa menenma perjanian itu,

bentuk tertentu (tertulis )

S

dhsiapkan secara masal dan kolektuf (Mariam Darus Badrulzaman.
dalam Salim H.S. 2006 : 146)
2.2.2 Jaminan-Jaminan
Jaminan-jaminan yang diberikan dalam transaks: pembiavaan konsumen
mi pada pnsipnya serupa jaminan lerhadap penanjian kredit bank biasa,
Khususnya kredit konsumsi. Adapun jaminan vang digunakan dalam perjanjian i
adalah:
I Jaminan Utama
Jaminan utama dalam perjanjian kredit adalah kepercayaan dar
kreditur kepada debitur bahwa pthak debitur dapat dipercava dan sanggup
membayar hutang-hutangnya. Jadi disini berlaku pripsip 5C berlaku yaitu:
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a. Character (watak calon debitur)
Sifat-sifat calon debitur (perusahaan/perorangan), yang tercermin dalam
kemauan dan bertanggungjawab atas kewajibannya. Sifat-sifat tersebut
adalah integrasi antara keterbukaan, kejujuran, kemauan keras, rasa
tanggungjawab, bermoral baik, tekun dan lain-lain.

b. Capacity (kemampuan)
Kemampuan menajemen calon debitur dalam mengkombinasikan faktor-
faktor sumber daya, memproduksi barangfasa yang dibutuhkan
masyarakat dan menghasilkan pendapatan.

b. Capital (permodalan)
Analisis modal untuk dapat menggambarkan perkembangan usaha calon
debitur. Dengan demikian bank dapat melihat besar kecilnya rasa
tanggungjawab calon debitur (resiko). Hal ini dapat dilihat dan neraca dan
bukti-bukti akuntansi lainnya.

¢. Collateral (jaminan)
Analisis terhadap jaminan kredit untuk meyakinkan pthak pemben dana
(bank atau lembaga pembiayaan) atas kesanggupan calon debitur dalam
melunasi kreditnya. Jaminan dapat berupa jaminan pokok yaitu jaminan
atau usaha yang dibiayai dengan kredit dan jaminan tambahan yang
merupakan jaminan selain jaminan pokok seperti tanah dan bangunan

d. Condition (kondisi)
Merupakan analisis terhadap suatu keadaan atau kondisi yang dapat
diantisipasi dampaknya atas jalannya kegiatan usaha debitur, oleh sebab-
sebab perkembangan perekonomian, kebijakan fiskal dan moneter, kondisi
bisnis secara makro dan berbagai kebijaksanaan nasional maupun
international,

Jaminan Pokok

Jaminan pokok dalam transaksi pembiayaan konsumen adalah

barang yang dibeli dengan dana tersebut. Jika dana tersebut diberikan

misalnya untuk membeli sepeda motor maka sepeda motor yang

bersangkutan menjadi jaminan pokoknya. Biasanya jaminan tersebut dibuat

dalam bentuk fidusia. Karena adanya fidusia ini, maka biasanya scluruh
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dokumen yang berkenaan dengan kepemilikan barang yang bersangkutan
akan dipegang oleh pihak kreditur hingga kredit lunas.

3. Jaminan tambahan

Jaminan tambahan dalam transaksi pembiayaan konsumen dapat

juga dicantumkan, walaupun tidak scketat jaminan untuk pemberian kredit
bank. Jaminan tambahan terhadap transaksi seperti imi berupa pengakuan
hutang, kuasa menjual barang dan lainnya. Disamping itu, sering juga
dimintakan persetujuan istri/suami untuk konsumen pribadi dan persetujuan
komisaris/ Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) untuk konsumen
perusahaan sesuai dengan anggaran dasamya (Fuady, 2002 : 169),

2.2.3 Jaminan Fidusia

a Pengertian

Fidusia berasal dari kata fides yang berarti “kepercayaan”, dimana
hubungan antara pemberi fidusia dan penerima fidusia merupakan suatu hubungan
atas dasar kepercayaan. Pemberi fidusia percaya bahwa kerditur penerima fidusia
mau mengembalikan hak milik yang telah diserahkan kepadanya setelah debitur
melunasi hutangnya, Kreditur juga percaya bahwa pemben fidusia akan menjaga
dan memelihara barang jaminan yang berada pada kekuasaannya dengan baik.

Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Nomor 42 Tahun 1999 Tentang Fidusia,
menentukan bahwa yang dimaksud dengan fidusia adalah pengalihan hak
kepemilikan suatu benda atas dasar kepercayaan dengan ketentuan bahwa benda
vang hak kepemilikannya dialihkan tersebut tetap dalam penguasaan pemihk
benda.

Pasal |1 ayat (2) undang-undang ini juga menentukan bahwa yang
dimaksud dengan jaminan fidusia adalah hak jaminan atas benda bergerak baik
yang berwujud maupun yang tidak berwujud dan benda yang tidak bergerak
khususnya bangunan yang tidak dapat dibebami hak tanggungan sebagaimana
dimaksud dalam Undang-Undang No. 4 Tahun 1996 tentang Hak Tanggungan
yang tetap dalam penguasaan pemberi fidusia sebagai agunan bagi pelunasan
utang tetentu yang memeberikan kedudukan yang diutamakan kepada penenma
fidusia terhadap kreditur lainnya.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

16

b.  Sifat Peganjian Fidusia

Jaminan fidusia bersifat ikutan atau accesoir, Hal ini ditegaskan di dalam
pasal 4 undang-undang fidusia yaitu bahwa, “jaminan fidusia merupakan
perjanjian ikutan dari suatu perjanjian pokok yang menimbulkan kewajiban bagi
para pihak untuk memenuhi suatu prestasi”. Sifat ikutan im membawa
konsekuensi jika perjanjian pokoknya hapus maka perjanjian hutang piutang
secara otomatis ikut hapus dan perjanjian fidusia hanya mungkin diadakan jika
ada perjanjian pokoknya. Perjanjian fidusia ini juga mempunyai suatu hak
preference bagi kreditur, Hak preference adalah hak untuk lebih didahulukan.
Kreditur preference adalah kreditur yang pemenuhan piutangnya harus dilakukan
terlebih dahulu dari hasil penjualan barang jaminan debitur, kreditur preference
mempunyai kedudukan lebih tinggi daripada kreditur yang lain (Khoidin, 2005:
31).
¢.  Obyek Fidusia

Obyek yang dapat dibebani fidusia adalah benda yang dapat dimiliki dan
dialihkan, dengan ketentuan tidak dapat dibebani dengan hak tanggungan menurut
Undang-Undang No.4 Tahun 1996. Benda yang dapat dibebani dengan fidusia
adalah benda bergerak berwujud, benda bergerak tidak berwujud, dan benda tidak
bergerak yang tidak dapat dibebani hak tanggungan sebagaimana diatur dalam
Undang-Undang No. 4 tahun 1996 tentang hak tanggungan.

d.  Pendaftaran dan Eksekusi Jaminan Fidusia

Pembebanan benda dengan jaminan fidusia harus dibuat dalam akta yang
disebut akta jaminan fidusia dan berbentuk akta notaris. Akta jaminan fidusia
dalam bentuk akta notaris adalah untuk tujuan kepastian hukum. Alasan lainnya
adalah bahwa keberadaan benda jaminan fidusia di tangan pemben fidusia
menyebabkan resiko tinggi harus ditanggung oleh penerima fidusia, terutama jika
debitur beritikad tidak baik.

Akta jaminan fidusia juga harus segera didaftarkan pada Kantor
pendaftaran fidusia yang pertama kalinya didirikan di Jakarta dengan wilayah
kerja mencakup seluruh wilayah Republik Indonesia. Pendaftaran jaminan fidusia
dimaksudkan untuk memberikan kepastian hukum kepada para pihak terutama
pemberi fidusia. Berkaitan dengan hal ini, pasal 11 ayat (1) Undang-Undang No.
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42 Tahun 1999 Tentang Jaminan Fidusia menegaskan bahwa benda yang dibebani
dengan jaminan fidusia wajib didaftarkan. Setelah Kantor pendaftaran Fidusia
menerima permohonan pendaftaran fidusia, kemudian dicatat dalam Buku Daftar
Fidusia pada tanggal yang sama dengan tanggal penerimaan permohonan
pendaftaran. Setelah segala persyaratan terpenuhi, kantor pendaftaran fidusia
menerbitkan dan menyerahkan kepada penenima fidusia, kuasa atau wakilnva
Sertifikat Jaminan fidusia pada tanggal penerimaan permohonan pendaftaran,
Kekuatan jaminan fidusia lahir sejak tanggal diterbitkannya sertifikat jaminan
fidusia vang telah dicatat dalam buku daftar fidusia (Khoidin, 2005: 53).

Sertifikat jaminan fidusia harus mencantumkan Kata-kata “DEMI
KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA". Sertifikat
jaminan fidusia mempunyai kekuatan cksekutorial yang sama dengan putusan
pengadilan yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap. Kekuatan eksekutorial
adalah langsung dapat dilaksanakan tanpa melalui pengadilan dan bersifat final
serta mengikat para pihak untuk melaksanakan putusan itu, Pasal 29 ayat (1)
menjelaskan bahwa apabila debitur wanprestasi atau cidera jan)i, cksekust
terhadap benda yang menjadi obyek jaminan fidusia dapat dilakukan dengan cara
pelaksanaan rirel eksekutorial, sebagaimana dimaksud dalam pasal 15 ayat (1)

oleh penenma fidusia.

2.3 Prestasi dan wanprestasi
23.1 Pengertian

Suatu perjanjian merupakan suatu perstiwa dimana para pihak saling
berjanji untuk melakukan sesuatu yang disebut prestasi. Pasal 1234 KUHPerdata,
menentukan bahwa kewajiban vang ditetapkan dalam perikatan atau vang biasa
disebut dengan prestasi adalah:
a. memberikan sesuatu;
b. berbuat sesuatu;
¢. tidak berbuat sesuatu.

Pihak yang berhak menuntut dinamakan pihak berpiutang atau Kreditur,
sedangkan pihak yang wajib memenuhi tuntutan dinamakan pihak berhutang atau

debitur. Adapun barang sesuatu yang dapat dituntut dinamakan prestasi, yang
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menurut undang-undang dapat berupa: (1) menyerahkan suatu barang: (2)
melakukan suatu perbuatan; (3) tidak melakukan suatu perbuatan (Subekt, 1996,
123)

Apabila si debitur tidak melakukan apa yang dijanjikannya (prestast),
maka dikatakan iz melakukan wanprestasi. la alpa atau lala atau juga melanggar
perjanjian  apabila 1@ melakukan atau berbuat sesuatu vang ndak boleh
dilakukannya Kata wanprestasi berasal dari bahasa Belanda yang berarti prestasi
buruk. Wanprestasi (kelalaian atau kealpaan) scorang debitur dapat berupa empat
macam { Subekt, 2002 : 45), vaitu.
| tidak melakukan apa vang disanggupi akan dilakukan:

7 melakukan apa vang diperjanjikan tetapi tidak sebagaimana yang dijanjikan.
3 melakukan apa vang diperjanjikan tetapi terlambat.
4 melakukan sesuatu yang menurut perjanjian tidak boleh dilakukan.

Menurut Yahya Harahap vang dimaksud dengan wanprestasi adalah:
“pelaksanaan kewajiban yang tidak tepat pada waktunva atau dilakukan tdak
menurut selayaknva. Seorang debitur disebutkan dan berada dalam keadaan
wanprestasi, apabila dia dalam melakukan pelaksanaan peganjian telah lalai
sehingga terlambat dari jadwal waktu vang ditentukan atau dalam melaksanakan
prestasi tidak menurut sepatutnya atau selavaknya™ (Johannes, 2004 | 35).

2.3.2 Sanksi-Sanksi Terhadap Wanprestasi

Karena wanprestasi mempunvail akibat yang begitu penting, maka harus
ditetapkan lebih dahulu apakah si berutang melakukan wanprestasi dan jika hal
tersebut  disangkal maka harus dibuktikan di muka hakim. Debitur yang
melakukan wanprestasi tersebut sebelum dijatuhi sanksi maka harus diben
peningatan terlebih dahulu dengan surat penintah seperti diatur dalam pasal 1238
KU} Perdata “Si berutang adalah lalai bila ia dengan surat perintah atau dengan
sebuah akta sejenis itu telah dinyatakan lalai atau demi perkataannya sendini
menetapkan bahwa si berutang akan harus dianggap lalai dengan lewatnya waktu
vang ditentukan™

Apabila scorang debitur sudah diperingatkan tetapi tidak melakukan
piestasinya maka 1a dikatakan berada dalam kcadaan lalai atau alpa dan
terhadapnva diberlakukan sanksi sebagai berikut:
| membayar kerugian yang diderita oleh kreditur atau dengan singkat

dinamakan ganti rugi.
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2. pembatalan perjanjian atau juga dinamakan pemecahan perjanjian;

3. peralihan resiko;

4. membayar biaya perkara, kalau sampai diperkarakan di depan hakim (Widjaya,
2002 : 52)

2.4 Macam Penyelesaian Sengketa
2.4.1 Pengertian

Penyelesaian suatu sengketa dapat dilakukan dengan melaui dua cara :

|, Penvelesaian sengketa melaw pengadilan (melalui jalur litigasi), dimana
dalam melakukan penyelesaian sengketanya yaitu dengan adanya gugatan ke
pengadilan oleh pihak yang dirugikan

2. Penyelesaian sengketa melalw jalur diluar pengadilan (melalui jalur non
litigasi), dimana dalam penyelesaian sengketa dilakukan tanpa harus adanya
gugatan ke pengadilan, dengan kata lain penyelesaian sengketanya dilakukan
oleh pihak yang bersengketa itu sendin atau dengan bantuan phak ketiga
(Wirdyaningsih, 2005 : 274).

Pranata alternatif penyelesaian sengketa pada prinsipnya didasarkan pada
kesepakatan pihak yang bersengketa. Sebagai konsekuensi kesepakatan dari pihak
yang bersengketa tersebut, alternatif bersifat sukarela dan karenanya tidak dapat
dipaksakan oleh salah satu pihak kepada pihak yang lain. Dan pilihan
penyelesaian sengketa tersebut bersifat mengikat dan harus dilaksanakan oleh
kedua belah pihak apabila terjadi sengketa.

Pasal 1 avat (10} Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 Tentang
Arbitrase dan Altematif Penyelesaian Sengketa Umum menentukan bahwa
“Alternatif Penyelesaian Sengketa adalah lembaga penyelesaian sengketa atau
beda pendapat melalui prosedur yang disepakati para pihak, yakni penyelesaian
diluar pengadilan dengan cara konsultasi, negosiasi, mediasi, konsihasi atau
penilaian ahh™
2.4.2 Bentuk-Bentuk Penyelesaian Sengketa Di Luar Pengadilan

Bentuk-bentuk penyelesaian sengketa diluar pengadilan adalah seperts
vang disebutkan dalam pengertian Alternatif Penyelesalan Sengketa pasal 1 ayat
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(10) Undang-Undang Nomor 30 Tentang Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian

Sengketa Umum yaitu:

. Konsultasi
Tidak ada rumusan atau penjelasan yang diberikan dalam Undang-Undang
Nomor 30 Tentang Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian Sengketa Umum,
Menurut Black’s Law Dictionary, konsultasi adalah “aktifitas konsultasi atau
perundingan seperti klien dengan penasehat hukumnya”. Selain itu konsultasi
juga dipahami sebagai pertimbangan orang-orang (pthak) terhadap suatu
masalah. Konsultasi sebagai pranata alternatif penyelesaian sengketa dalam
prakteknya dapat berbentuk menyewa konsultan untuk dimintai pendapatnya
dalam upaya penyelesaian suatu masalah. Dalam hal ini konsultan tidak
dominan, melainkan hanya memberikan pendapat hukum yang nantinya dapat
dijadikan rujukan para pihak untuk menyelesaikan sengketa (Wirdyaningsih,
2005 : 278).

2. Negosiasi atau Perdamaian
Pasal 6 ayat (2) Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 Tentang Arbitrase
dan Alternatif Penyelesaian Sengketa Umum disebutkan bahwa pada dasarnya
para pihak dapat dan berhak untuk menvelesaikan sendiri sengketa yang
timbul. Kesepakatan mengenai penyelesaian tersebut dituangkan dalam bentuk
tertulis. Ketentuan tersebut memiliki makna yang obyektif seperti diatur dalam
pasal 1851 kitab Undang-Undang Hukum Perdata yvang menyebutkan bahwa
perdamaian adalah suatu persetujuan dengan mana kedua belah pihak dengan
menyerahkan, menjanjikan atau menahan suatu barang, mengakhiri suatu
perkara yang sedang bergantung ataupun mencegah timbulnya suatu perkara
(Widjaja, dkk, 2003 : 31 ).

3. Mediasi
Pasal 6 ayat (3), (4) dan (5) Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 Tentang
Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian Sengketa Umum, menentukan bahwa
mediasi merupakan suatu proses kegiatan sebagai kelanjutan dan gagalnya
negosiasi yang dilakukan oleh para pihak menurut ketentuan pasal 6 ayat (2).
Mediasi adalah suatu proses penyelesaian sengketa dengan bantuan pihak
ketiga yang bersifat pasif dan sama sekali tidak berhak atay berwenang untuk
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memberikan suatu masukan terlebih lag untuk memutuskan penyelesalan
vang terjadi. Mediator bisa berupa perorangan maupun suatu badan
independen yang bersifat netral dan tidak memihak (Widjaja, dkk, 2003 - 35).
4. Konsiliasi
Konsiliasi merupakan suatu proses penyelesaian sengketa alternatif yang
melibatkan scorang pihak ketiga vang dokutsertakan untuk menvelesaikan
sengketa adalah scorang vang profesional sudah  dapat  dibuktikan
kehandalannya. Konsiliator memiliki peran vang cukup berarti, oleh karcna
konsihator berkewajiban untuk menvampaikan pendapatnva mengenai duduk
persoalan dan masalah atau sengketa yang dihadapi, alternatif penyelesaian
sengkata vang sedang dihadap dan lain-lain. Akan tetapi konsiliator tidak
berhak untuk membuat keputusan dalam sengketa untuk dan atas nama para
pithak dalam arti keputusan tetap berada di tangan para pihak (Widjaja, dkk,
2003 - 38)
5. Pendapat atau Penilaian Para Ahli

Dalam rumusan pasal 52 Undang-Undang No. 30 Tahun 1999, dinyatakan
bahwa para pihak dalam suatu perjanpan berhak untuk memohon pendapat
vang mengikat dan Lembaga Arbitrase atas hubungan hukum terientu dari
suatu perjanjian. Ketentuan im pada dasarnya merupakan tugas dari Lembaga
Arbitrase sabagaimana disebutkan dalam dalam pasal 1 ayat (8) vang berbunyi
“Lembaga arbitrase adalah badan yang dipilih oleh para pthak vyang
bersengketa untuk membenkan putusan mengenai sengketa tertentu, lembaga
tersebut juga dapat memberikan pendapat yang mengikal mengenal suatu
hubungan hukum tertentu dalam hal belum timbul sengketa (Wirdyaningsih,

2005 - 281)

2.5 Lembaga Pembiavaan
12.5.1 Pengertian

Pranata hukum “pembiayaan konsumen™” dipakai sebagai terjemahan
istilah “Customer Finance". Pembiayaan konsumen ini tidak lain dari sejenis
kredit konsumsi. Jika pembiayaan konsumen oleh perusahaan pembiayaan,

sementara kredit konsumsi diberikan oleh lembaga perbankan (Fuady, 2002 : 162).
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Pasal 1 angka 2 Keputusan Presiden No. 61 Tahun 1988 Tentang Lembaga
Pembiayaan, menentukan bahwa lembaga pembiayaan adalah badan usaha yang
melakukan kegatan pembiayaan dalam bentuk penyediaan dana atau barang
modal dengan tidak menank dana langsung dari masyarakat. Pasal | angka 6
Keputusan Presiden No. 61 Tahun 1988 Tentang Lembaga Pembiayaan juga
menentukan bahwa perusahaan pembiayaan konsumen (Consumers Finance
Company) adalah badan usaha yang melakukan pembiayaan pengadaan barang
untuk kebutuhan konsumen dengan sistem pembayaran angsuran atau kredit,

Kegiatan-kegiatan dalam lembaga pembiavaan seperti vang tercantum
dalam pasal 2 ayat (1) Keputusan Presiden Nomor 61 Tahun 1988 Tentang
Lembaga Pembiayaan vaitu meliputi bidang usaha:

|. sewa guna usaha;

fod

modal ventura;
3. perdagangan surat berharga;
4. anjak piutang,
5. usaha kartu kredit;
6. pembiayaan konsumen.
2.5.2 Kedudukan Para Pihak

Ada tiga pihak yang terlibat dalam suatu transaksi pembiayaan konsumen
yaitu, pihak perusahaan pembiayaan, pihak konsumen dan pihak suplier.
I, Hubungan Pihak Kreditur dengan Konsumen
Hubungan antara pihak kreditur dan konsumen adalah hubungan kontraktual
dalam hal ini kontrak pembiayaan konsumen, dimana pihak pemberi biaya
disebut sebagai kreditur dan pihak penerima biava sebagai debitur. Pihak
pembent biaya berkewajiban utama untuk memberi sejumlah uang untuk
membeli sesuatu barang konsumsi, sedangkan pihak penerima biaya
(konsumen) berkewajiban utama untuk membayar kembali uang tersebut
secara angsuran kepada pihak pemberi biaya. Jadi, hubungan kontraktual
antara pihak penyedia dana dengan penerima dana (konsumen) adalah sejenis
perjanjian kredit, sehingga ketentuan-ketentuan tentang perjanjian kredit
(KUH Perdata) berlaku. Sedangkan ketentuan perkreditan yang diatur dalam
peraturan perbankan secara yuridis formal tidak berlaku lagi apabila pihak
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pemberi biaya bukan pihak bank sehingga tidak tunduk pada peraturan
perbankan.

Hubungan Pihak Konsumen dengan Dealer (Supplier)

Antara pihak konsumen dengan pihak dealer (supplier) terdapat suatu
hubungan jual beli, dalam hal ini jual beli bersyarat dimana pihak dealer
(supplier) selaku penjual menjual barang kepada pihak konsumen selaku
pembeli dengan syarat bahwa harga akan dibayar oleh pihak ketiga yaitu
pihak pemberi biaya (pembiayaan konsumen). Karena ada perjanjian jual beli
maka seluruh ketentuan tentang jual behi vyang relevan akan berlaku
Misalnya tentang adanya kewajiban menanggung dan pihak penjual,
kewajiban garansi dan sebagainya. .

Hubungan Penyedia Dana (Lembaga Pembiayaan) dengan Supplier

Pihak penyedia dana dengan pihak supplier tidak mempunyai hubungan
hukum yang Ehusus, kecuali pihak penyedia dana hanya pihak ketiga yang
disyaratkan yaitu disyaratkan untuk menyediakan dana untuk digunakan
dalam perjanjian jual beli antara pihak dealer (supplier) dengan pihak
konsumen. Jika pihak penyedia dana wanprestasi dalam menyediakan
dananya sementara kontrak jual beli maupun kontrak pembiayaan konsumen
telah selesai dilakukan, maka jual beli bersyarat antara pihak supplier dengan
pihak konsumen akan batal, schingga pihak konsumen dapat menggugat
pihak pemberi dana karena wanprestasi tersebut (Fuady, 2002 : 166).
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& Lk URT PERPUSTAIMAK

BAB 4 &3
PENUTUP | ‘567 | UNIVERSITAS JEMBER

Kesimpulan

Didasarkan atas hasil bahasan skripsi vang berjudul “Analisis Yuridis

Penyelesaian Sengketa Melalui Jalur Non Litigasi Terhadap Debitur yang

Wanprestas: dalam Perjanjian Pembiayaan Konsumen Kendaraan Bermotor Roda

Dua D1 PT Federal International Finance (FIF) Malang “, terdapat beberapa

kesimpulan yang menjadi pokok bahasan dalam skripsi ini, diantaranya :

5

b

Perjanjian pembiayaan pembelian kendaraan bermotor roda dua d&i PT
Federal International Finance (FIF) Malang menggunakan bentuk standart
contruct atau perjanjian baku vaitu perjanjiannva sudah disediakan oleh
pthak kreditur (PT federal International Finance Malang), sehingga
konsumen (debitur) tinggal mengisi atau menandatangani isi perjanjian,
dengan adanya bentuk perjanjian baku ini (standart contract) pihak debitur
tidak mempunyai kekuatan tawar-menawar dalam menentukan isi kontrak
dengan pihak kreditur. Dalam melaksanakan perjanjian pembiayaan
konsumen dengan dilakukan penandatangan pada standart contract
perjanjian pembiayaan konsumen maka konsumen dianggap tahu dan
menyetujui isi dan perjanjian. Akibat yang timbul kemudian adalah
konsumen menjadi terikat dengan klausul-klausul vang ada didalamnya.
Mengenai isi dari perjanjian pembiayaan konsumen kendaraan bermotor
roda dua adalah ketentuan dan syarat yang merupakan hak dan kewajiban
para pthak yang harus dipenuhi.

Apabila debitur tidak melakukan apa yang diperjanjikan (prestasi), maka
dikatakan ia telah melakukan wanprestasi. Dalam prakick pembiayaan
konsumen pada PT Federal Intemational Finance (FIF) Malang,
wanprestasi yang dilakukan oleh konsumen biasanya terjadi dalam hal yaitu
penunggakan pembayaran (over due), sehagaimana diatur dalam pasal 5
penjanjian pembiayaan konsumen. Yang dimaksud dengan over due adalah
konsumen/nasabah belum dan/atau tidak membayar angsuran pada tanggal
Jatuh tempo, sedangkan tanggal jatuh tempo itu sendiri adalah tanggal
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pembayaran angsuran yang telah disepakati bersama antara pihak PT FIF
Malang dengan pihak debitur.

3. Penyelesaian sengketa melalui jalur non litigasi di PT Federal International
Finance (FIF) Malang selama ini dilakukan melalui musyawarah (melalui
Jalur non litigasi). Penyelesaian melalui jalur non litigasi ini secara yuridis
dapat dipertanggungjawabkan karena tidak bertentangan dengan pasal 45
ayat (2) dan pasal 47 Undang-Undang No. 8 Tahun 1999 tentang
Perlindungan Konsumen, serta Undang-Undang No. 30 tahun 1999 Tentang
Arbitrase dan Alternatif Penvelesaian Sengketa Umum. Alternatif
penyelesaian sengketa inilah yang selama ini dipakai untuk menvelesaikan
masalah wanprestasi akibat debitur over due (penunggakan pembayaran) di
PT Federal Intemational Finance, sedangkan penyelesaian melalui
pengadilan hanya untuk menyelesaikan kasus pengalihan obyek jaminan
oleh debitur kepada pihak lain tanpa persetujuan tertulis dari kreditur,
Apabila penyelesaian melalui jalur non litigasi (secara musyawarah) ini
tidak tercapai maka para pihak sepakat memilih domisili hukum yang tetap
dan umum di Kantor Kepaniteraan Pengadilan Negeri Malang seperti yang
tercantum pada pasal 8 perjanjian pembiayaan konsumen PT Federal

International Malang.

4.2 Saran
Berdasarkan hasil bahasan tersebut, penulis hendak mengemukakan
beberapa  saran  yang cukup efektif  guna menyelesaikan berbagai
permasalahan yang ada kaitannya dengan kegiatan pembiayaan konsumen
tersebut, diantaranya :

I. Kaitannya dengan standart contract dalam pelaksanaan perjanjian
pembiayaan konsumen, hendaknya perusahaan pembiayaan konsumen
memperhatikan  Undang-Undang No. 8 Tahun 1999 Tentang
Perlindungan Konsumen. Selain itu agar asas kebebasan konsumen
dalam memberikan kesepakatan dapat dilakukan secara bebas hendaknya
pada waktu sebelum penandatanganan standart contract perjanjian

pembiayaan konsumen pihak perusahaan pembiayaan konsumen
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membenkan penjelasan secara terperinci dan jelas mengenai isi
perjanjian tersebut.

Untuk menghindan adanya kemungkinan wanprestasi oleh pihak debitur,
sebaiknya proses pembenan kredit melalui lembaga pembiayaan ini tidak
hanya dikonsentrasikan pada pencapaian keuntungannya saja, tapi juga
harus diperhatikan secara seksama tentang data-data pendukung yang
dapat menentukan kelayakan penenma kredit. Jaminan yang dipakai
dalam perjanjiannya pun tidak hanya merupakan jaminan fidusia yang
berupa jaminan Bukti Pemilikan Kendaraan Bermotor saja, tapi harus ada
Jaminan lain yang dapat mengikat debitur untuk dapat konsisten dalam
pemenuhan kewajibannya.

. Penyelesaian sengketa vang muncul memang sebaiknya terlebih dahulu
diusahakan untuk diselesaiakan melalui jalur non litigasi, karena dengan
penyelesaian ini kedua belah pihak tidak ada yang diuntungkan ataupun
dirugikan karena keputusanya berdasarkan kesepakatan bersama. Apabila
penawaran penyelesaian sengketa melalui jalur non litigasi ini tidak juga
mampu menyelesaiakan permasalahan maka penyelesaian melalui jalur

litigasi harus dilakukan.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR BACAAN

Buku :

Abdulkadir Muhammad dan Rilda Murniati, 2004, Segt Hukum lLembaga
Keuangan Dan Pembiayaan, PT Citra Aditya Baki, Bandung.

Gunawan Widjaja dan Ahmad Yani, 2003 Hukum Arbitrase, PT RajaGrafindo
Persada, Jakarta.

Gunawan Widjaja, 2006, Segi Hukum Bisnis Memahami Prinsip Keterbukaan
(aanvuilend recht) dalam Hukwm Perdata, PT RajaGrafindo Persada.
Jakarta.

H. Salim HS, 2006, Perkembangan Hukum Kontrak Di LuarKUHPerdata,
RajaGrafindo Persada, Jakarta.

LG. Rai Widjaya, 2002, Merancang Suatu Kontrak (contract drafiing) Teori
dan Prakiek, Kesaint Blanc, Jakarta,

Johannes Ibrahim, 2004, Cross Default & Cross Collateral Sebagail Upava
Penvelesaian kredit Bermasalah, PT Refika Aditama, Bandung.

Munir Fuady, 2002, Hukum lentang Pembiayvaan (dalam teori dan prakrek).
PT.Citra Aditya Bakti, Bandung.

M. Khoidin, 2005, Problematika Fhksekusi Sertifikat Hak [anggungan,
LaksBang PREESSindo, Yogyakarta.

M. Khoidin, 2005, Dimensi Hukum Hak tanggungan atas Tanah, LaksBang
PREESSindo, Yogyakarta.

Sri Harini Dwivatmi, 2006, Pengantar Hukum fndonesia, Ghalia Indonesia,
Bogor

Subekti, 1996, Pokok-Pokok Hukum Perdata, PT Intermasa, Jakarta.

] 2002, Hukum Perjanjian, PT Intermasa, Jakarta.

Sumitro R.H, 1988, Metodologi Penelitian Hwkum dan Jurumetr:, Ghalia
Indonesia, Jakarta.

Sumitro R.H, 1998 Metodaolagi Penelitian Hukum dan Jurumetrr, Ghalia
Indonesia, Jakarta.

Wirdyaningsih, et.al, 2005 Bank dan Aswransi Islam di Indonesia, Prenada
Media, Jakarta.

48


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

49

Umiversitas Jember Fakultas Hukum, 2006, Pedoman Penulisan Proposal
Penelitian dan Skripsi, Fakultas Hukum, Jember.

Buku Panduan Pos FIF

Dokumen FIF Basic mentality Program

Peraturan Perundang-undangan :

Kitab Undang-Undang Hukum Perdata

Undang-Undang Nomor 42 Tahun 1999 Tentang Jaminan Fidusia

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen

Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 tentang Arbitrase dan Altermnatif
penyelesatan Sengketa

Keputusan Presiden RI Nomor 61 Tahun 1988 Tentang Lembaga Pembiayaan

Keputusan Menteni Keuangan Neo. 1251/KMK. 031/1988 tentang Ketentuan
dan Tata Cara Pelaksanaan Lembaga Pembiayaan

Keputusan Menteri Keuangan RI No. 468 KMK.071/1995 Tentang Perubahan
keputusan Menteri Keuangan RI No. 1251/KMK.031/1988 Tanggal 20
Desember 1988 Tentang Ketentuan dan Tata cara Pelaksanaan Lembaga
Pembiayaan sebagaimana tclah diubah dengan Keputusan Menteri
Keuangan RI No. 1256/KMK.00/1989 tanggal 18 November 1989


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

e
LAMPIRAN I

DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS JEMBER

FAKULTAS HUKUM

JL Kalimantan 37 Kampus Tegalboto Kotak Pos 9 Jember 68121
W (0331) 335462 — 330482 Fax_ 330482

MNomor : 3507/125.1.1/PP.9/ 2006 Jember, 15 September 2006

Perihal ¢ Ijin Penelitian
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MALANG
di—
MALANG

Dekan Fakultas Hukum Universitas Jember bersama ini dengan hormat menghadapkan '
kepada Saudara seorang mahasiswa - '

Nama - NURUL HUDA CHRISTIANA

NIM : 020710101021

Program 5 1 [lmu Hukum

Alamat : JI. Pudak No. 9 Cepokomulyo Kepanjen — Malang 08155521980

Keperluan  : Penelitian Tentang Masalah
ANALISIS YURIDIS PENYELESAIAN SENGKETA MELALUI
JALUR NOMN LIGITASI TERHADAP DEBITUR YANG
WANPRESTASI DALAM PERJANIIAN PEMBIAYAAN
KONSUMEN KENDARAAN BERMOTOR RODA DUA DI PT.
FEDERAL INTERNATIONAL FINANCE (FIF) MALANG
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“ANALISIS Y URIDIS PENYELESALAN SENGKETA MELALUT JALUR NON LEIGITAST
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Malang, 18 Desember 2006

Pr Eﬂ;@m,maﬂm FINANCE

ASHADI SH
Representative Head

PT. FEDERAL INTERNATIONAL FINANCE
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wranggal . .. e funtuk selanjutrys Perjanfan Pemblaysan lsrsabul, berkul dangan sagenap pengutafan dan
ponambahannys dissbul Perjanjiam Pemblsyean®)

= Balwa guna uniuk manjamin lebin jaun pambayensn dengan baik segala sesualy yeng berhulang dan harus dbayer cleh Pemsdms Fagdias tesrdiaearkan Padarian
Famblayaan tarsabul, maks Pemban Jaminan sstiju dan mongiatian Sn uriuk mambenkan faminan fdusia sas kendarsan (kendarasrekerdaraan] milk Pembed Jaminan
uniuk kapangingan Panedma Jaminan ssbagaimana yang skan dursikan ¢ bawsh Inl

Bestubungan dengan upa yang diuralkan digias, mave Pembar  Jamnen dan Pembad FasiitasPenerne Jaminan seiuu dangan Inl mangadakan pedanian sebiagairmng
dimakaud dalam Undang-Undang Na. 42 Tahun 1886 tantang Jemican Fdusls. Sslankings s phak dassm kedudukannys bsetul manarangean unlus manjsmin abayamys
G baik megala I yang e @ dan hanus dibayackan oloh Pargrima Fasliles kepads Pamber FasltasPonerims Jaminen e kamne hutang pousk, bungas dan bisys-

bizyn lalnye yeng limul bardasarkan Peranjlan Pembiayean, dengan jumiah Fusiitas Dana Pombiayaan sebesar RR. ... . .. ... ot
e bbb B R T e Fuplan | ssais ssjumiah uang yong cbenluksn i kamadian hai
b-m?-jmwmumuwm mmkpqmummmr.naww yorahkan sebagal jaminan sacara Flousa kepats Pembed FasiitaePenarims Jaminan

m;mmumwmw.

= Wama RSN,
- Mak Type
- Tahun

yang diparoish Perwrma Faclitas™amben Jaminan dad s e BSGEgEITANS myata oar Fakie | Kutene yeng
dikalyarkan oleh penjual tersebut batanggal ..., et BTIOE i (i, sstanjma dalam paranjan inl cukup disebul dengan

“Obrysk Jaminan Fiduala’)

Selargutnys pars pihak berlindak daiam kedudukanmya tarsobit sellju batwa pambebanan janilnen fdusa inl beduk sspsnuAnya pada KETENTLAN KETENTUAN DAN
SYARAT-SYARAT padurdan sstegakrans lercanium pads halaman balakang paranjian ini, basorta seluri kelnghspen, psrubahan, penambahen Gt penguranganme
yang menpakan bagian dan salu kesatuan yang tdk ismicaban dari parian|ian i

Pejanjlan ind ditnasl rangkap 4 (smpat) dengan salings, masing-masing maiouinymi ksuaian hukum yong sama,
Telah dibaca, dimengerti dan disetujul Isk Parjanjan ini.

Panarima Fasililas, Pamber Jaminan, Pembarl Faslliiss/Penerims Jaminan,

FMNA-2.PID.03
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KETENTUAN-KETENTUAN DAN SYARAT-5YARAT :

- Pagal 1
E Pembsbaran  jaminsn  fdusa  atas  Obyok
Jaminan Fdusd ielah diakukan o tempat dimana
Obyed Jamingn FasilitnsPenerima Fidusia, secang
Obyek Jaminan Ficusia dergsbid lerbstang  cojak
pedenjian  Inl  dtandalangars  Selap  berada [
dipergunakan  oieh  Panedima  FasillasPembsr
Samingn balapi dengan has gelaku peminjam pakai —
_— Pangl § =
. Obyek  Jamewn  Fidusia  hanya dapal
diporgunakan  olah  Peaerma FasilasPembaed
daminan manund gital dan panniuksnnga dan tanps
hans mambenkan bayaigant nag slas pn@m passi
lorpabal, telapd dangan Bodak manpuanp kewajiban
darl Peraima Fasdilas! Pembed Jamiran unis
Irambayar kemball seluruh kewajhan bardosarkan
Pedanjian Pambisyasn dergan cars  mengangsui
secara tarb dan Seralur sasusi [adwal pomdayaran
angsuran, d4an barcowalben selama mamegang /
mangiunasannga uniuk memeiben Obpek lamnan
Fidusia tensbut  dargan sebalk-baiknya  gan
malahukon semua lUndskan wmng dipedukan unak
pamalhaman dan petaikan Ooyek Jaminan Ficisis
Btag biaya dan larggungan Panatima
FasiflanPemban Jaminan sandid, sora Imambayar
pajak can baban Ainnya yang besanghkutan dengan
. e
. Panarima FaslltsnPernben daminan ssiama
mamagang' mampangursakan Obyek Jaminan Fdugia
mlarang Midak dipetalsblan mongalitkan R G
Care Bpspun, meng@adaikan, menswakan, menjal
danfaiau meiskukan fidusa ulang alas  Ctyek
Jamenan Fidusls dengan cars Bpapun |ups kepaca
pihak lain @npa pevsatujuan terulis Sorsbit dabo
dan Pember FadililunPanadima Jaminan — .
. Perbualsn mengalibhan dangan cars scapun,
ménggadalkin, menpewakan  manjual  ganasay
mmelakukan Noues ulang ates Obyak Jamven Fdusia
dengan cam apapun juga kepacs pitak lain tanpa
perssljuan enubs tedabh dahuly dad Pemba
FaclilasPanstima  Jamenan menupsean perbuatan
pidana
Pasxal 3

. Pambedt  Faullios/Poranma  Jamman  atau
wakiltya yang seh sellag wakiu bomak gen cangan
Inl telaby diberi hussa dengan hak subtitusl kel
Penerima  FasibasPemban  damnon urttuk
mamankss leilang stanya dan keadasn Otk
dammnan Fadusia torssbul. Pembail FasililnsSanedma
daminan  wlas  biays Panerdma FasdilasPambeard
Jamiran barhak namun Hdak  diwagdbaan  unlus
melakakan atau sl melasakan EEQald  assualy
yang  sshansme  dlskukan  oleh  Peserma
FosililgaPambon  Jaminan  atag Covek  Jaminan
Fidutia  dalsm  hal Papedima FasikasPemban
darninan malslaikan kewsiibannym unbk iy, lemrasuk
Islpi Boak  ievbalas  wnise  meimasuk) Edursg,
padarg, Bargunan misrg cmans Cyak . Jaminan
Felusls  disimpan  afaw  bersda Penerima
FaslilasPembar Jarrsrian dan Pamberi
FasiitasPanadma  Jameran manyalEhan  bafve
lindskan  fesebul  Gdak  mecupskan  ndakan
memauk] lempat dan alau banguian NGA 15—
Pasal d —
4 Apabila bagian dail Obyek Jaminan Fidusia
Flau di anlara Dbyek Jaminan Fidusis barsabid sda
ey Boak dapal dipargunakan lagi, maka Panenima
FasilagPember Jaminan dangan i badjangi can
karenanyd mangikal din wnluk mangganti begian dar
Obygk  Jamirwn  Fidusia yang  ldsk | dapal
diperpunakan & dengan Obyek Jaminan Fidupia
leinmiel yang aejenis pang nilaingm salara dargan
yeg digantiken sara yany dapal disalipa Pamben
FamlasPenerima Jaminan, sadang pangganii Cbpes
Jaminan Fidusia lersabul sarmasuk dalam jaminan
fokieda yang dinyalakan dalam Perjargan ini, -
Pasal 8
. Biamara Paranma FasikasPemban Jmminan
lidak mamemure wewajbannya bardasarkan Parargan
Pembinaan devataw padanjian i, sk dongan
liwalnys wakiy yang eBentukan yrituk mamnuhl
kewajinan lersabul guilsh cukup memikdlnan bafas
Penanma FasilitasPeirior Jamingn lelan mlakukan
pelangGavan  @lay kelniaan  dalam o memenuh
kawaibad mnbol, dalam hal fana hak Permnma
FasiiasPembed  Jaminan uniak manEEaT Raksl
Ctrws Jamanan Fidusa lsretul menadi barakhir dan
Penarima Fastitas'Pembori  aminan tarjany dan
mangikatan diri urduk segara manysrabian kamball
Obyek  Jomwnan  Fidusa  sepada  Pamacn
FamlitaaPenerima laminan —_—
Pagal § —
# Panarimes. FasliasPemben Jamnan barsedia
Gan mangkalkan din wnbuk manpasuranskan e
memhaal seiuns prami ssurangl dan blaya-biay
lainnys (edarmana aga) atas Oty Jeminan Fidusa
lersabul pada ponisahann asurgee yarg ditunjus
alau  disslujid - ol Pember  FashtasPerwrma
Jamingn serhacap resko kshilangsn, kensskan sara
meslk lninnygm dan unlul sualy jumish parlanggungan
watd dengan porsyanslan yang dipandang lsgal cigh
Permban Fasiltas’ Paraima Jaminan
. Panedima FaslitasPamben Jaminan bersada
Gan selup batwa wizs polls asurans! Sarsebu
dicantumian kausida  batwa  dadam bl terjach
kanugian, maka uang penpgant keruganige hans

didayarkan kepaca Pemoan Fasiitas' Perenma
Jamirgn, yang Balarpingg Bean
mempertdungranma dengan jumiah yang berhulang
lermaguk bunga-urga dan bapa-biave lein yeng
harus  dibayar  oWh  Peneims - FasitlasPemben
Jamingn  berdasaresr  Peganjisn Pembiayzan
ssdargkan sigpnys (ke mash  ada]  narus
dkembaikan olah  Pemben  Fasiltas!  Penedma
Jarminan kepaga Penerma Fasdilas®ambaen Jaminan
dangan lidak ada kewajiban bagl Pemben Fasibtas
Fenanma. daminan uruk mambayar bunga stau ganll
kerigisd  benps  @papun  kepada  Panerima
FasilsePemben Jaminan Apabila temyats ueng
pengganti dad perastaan ssuansl larsebul lidak
mencukigd, maka Panedma  Fagdilas! Pamoor
dameran  bevkewajiban ursuk membayar lunas 55
yang mash hang  dibayer  akk  Pgrorma
FaplilasPambor  Jaminan kepada  Famban
FaslilasPanarims Jaminan

Pembaeri Faslitap/Penanma Jaminan Obyek Jaminan
Fiduga 1 | &lag pambertahua) atau leguran
perlama dan Pamben FasililasFenerma Jaminan
dan dalam h= Panerima FasulilasPamban Jarmeian
lidik memenuhi kotenluan & dalem wakiy yang
dilerdukan dalam sural pembesdilafuan alau eguran
yang  borsangkulan, maka Penerima  Fasdilas’
Pembari Jamingn sdalah i samala-mals haeea
lewarga wakly yang deentukan tanpa brduk Hu
dipariukan lsgi sesuaty sural beguran juru sila atay
sutal lain yang senpe dengan iu, maka Pemben
Fasiltas/ Penarma Jaminan atau kussanys yeng tah
bermak unduk mengambil alsu surub mengambl
Coyed Jaminan Fidusia darl tempel di manapun
Ctiyeis Jamiran Figuea berssbul beada, baik dad
tangan Pangrima FasiliiaPamban Jaminas mauapun
gan langan pirak keliga yang manguasaing, dengan
kataniuan, bafrwa samua Dlaya yang beralian dengan

v Urtuk  kepenlingan yang dimaksed ieseur
datas, Pangrima FaslitasPambern Jamiran gangan
ini mamban kuasa yarg lkdak dapal diladk kambaei
kepaga Pember Fagdilaa®enanima Jaminan uriuk
margunue, melaksanakan sepala hak gan lwnistar-
lurilutan atas kigim psurans Obyak Jaminan Ficusls
lareabul, torutams calam hal pangunasan gantl nugi,
perdamaian dan kamprom, managin, menerima uang
sara manandalangani ada-edmakwinians seda
dokuman- dekumen lain yang igadukan
* Apabis Penonma FisiliasPomoan Jaminon
lalai deralsy tidok mangasuransikan Ooyel famman
Fidusia lersebul, maks Pamber FasililasPonanma
daminan berhak {namun (idak bemewajidan dan
kabwiaga panu dargan ind kepadars aleh Panar

ilu 1t tanrggurgan dan hans dibavar oleb
Penorima FapdilasPemben Jamiran,
Pagal § -

. Pembaobanan |aminen hidusia ini dilakiksn olsh
Peranima FaslilaaPemsen Jamnan kapada Pemben
Fazliag! Peradma famingn dengan syaral-sysml
Fang memutuskon, yakni Eampai Sengan Penenma
FagillsaPamberi damanan BRlan
mameruhimembayar unes semua apa yang wajib
obayar aleh Pandrima Fasiis®amsan  faminen
kepada  Pembed  Fasiilas®ongnma jaminan

FaslilanTombai Jaminan  oibed  Kusaca  uniuk
mengasuEnsikan gendii Obyek  Jaminan Fidisia
Inrsabid, dengan ketanluan batwa premi DELTRARIYE
lap hanus dingyar oleh Penarima FasiliasPamibend
Jaminan
= Mgl polis  assuransi  dan parpar@ngannya
Sikemudian hari serla bwilensi pembayaran premi
asurang iersebul hanss cigecabkan unluk disimpan
olah Pemberi FasiltasPenerima jaminan segers
Bulglah  dpamlsh Poranme  FasiitbaaPamban
Jamiran dan Parusahsan aswans lersebul
———ee Pl T —
4 Dalam hal Penarima Faslitas dardsisy Pembaen
Jamingn tdak marg@ankan etaw memanchi saah
saty haieniuan dalam perjanjan ini danalou saish
5a%  kelentusn  galam  Poranjian  Pamblayasn,
lefisaima. dalam hal Penadma Fasiilas dardsla
Femnbmn Jaminan lalai, sadarghan kalaaian wrasbul
samali-mats tebukli dengan heswingg wakls yarg
dilentukan, langa uniuk it Gipatukan lagl sesuahi
Eursl lngurah  funs sta alsud surat lain yarg senpa
dergan ilu, maka atae kekuasaanniye sendin Pembar
FasdilaaParanma Janinan barmak

) Unbuk manjis! Otyel Jaminan Fadusln lgrsett
#lag dasar obe! aksekuloral; atau metan pedatangan
ol muka M, mau meisi penfualen ¢ bawah
tangan yang di Bkuksn berdasackan kesopakatan
ranerima FasililasPambon Jamiran dan Pambern
Fariag! Panedima  Jaminan jika dengsn cam
demikian  dipercien haga [P T yarg
ranguniungsan para pshak;
fi} Wniuk keperdusn penjualan lsrsebul, Pambei
FagdiaaPenenma  Jaminan  Barhak manghadan
dimana pery, membual atey Ewuh membusl sarka
Mmenardatangani samua gural, akta sets dokumen
ldin yang dpariukan, manerime uang hegs perpalan
dan membarkan tanda  perenmasn  unbok il
manperahkan apa yang dijunl i kepada Pamling,
mamperhilungran  alau manghampensasiken Lang
Pesrpa panjialan yang dilarmanya b cengan semua
Bpa  fAng  waib  dibayar  glen  Peranma
FactilasPemban damrinan kepada Pambsar
FapdilasPenonma Jaminan, shan - betap dangan
kawajban bag Pemben Fesililas®eranma Jaminan
uniuk manyarahkan gisa vang penjusiannya fika
masih add  kepada  Penenma  Fasilitas®amben
daminan, dengan fidak ada kewsjban bagl Pamberi
FasilfasPonanime Jaminag unius memaayar buanga
Btau ganh kedugian banipe  apapun uga kepacia
Penerima FasittasPemban Jamman mEngaral B
uang hatpa pemualan il dan solargdliva Pamoar
Fasilas/Penenma  Jamnan  pga berhak i
melkukan pegals sesualy vang digandang paru dan
Bomguna dalam rangka penjupian Dbyes Jaminarn
Fidisia mreobul dengan lidas ada salupun yung
okasualikar -
. Apanils hasi pejualsn darl Olyes Jaminan
Fidusia lesbut tdak mercukugl unduk malunasi
Hmua  dpa yang wdjib  dibayer alah Penarina
FasiilgaPembar daminan kapada Pamderi
FaslilasPenarma  Jamnan, maka  Panerma
Fasillas®ombadi Jaminan felsp ferikar mambayar
lunas sisa uang yang maesih hang dibayar alah
Fanerima  Fasiftas’  Pernban  Jamiran  kepada
Parnban FasiitasPenarima Jaminan

Pasal &

. Dalarn hal Pamber FastilasPeqsrima Jaminan
mempaigunakan hak-hak yang sberkan kagiadanya
separll Gurakan di stas, Pananima FaslilasPambar
damingn waje dan mengika! did sokamang ini uriuk
Gipsguriaken o kemudian han pada waklunya,
ranyuranikan dalam keadaan tepalihars baik keaada

sebagaamana dinyalakan dalam Parjargian
Pembiayaan
—— Pasal 10
3 Fenenma FasilapPembsa Jamninan dengan i
s kuasa kapsda Pemberd  Fagdilis
Fareima  Jami vang mangima

nuasa darl Panerima FasdilaaPamben Jamings uruk
mulghsanakan Pondahasn Jaminan Fouss isresbod,
unia keperiuan lamabul menghadep o hadepan
Pajabal atay Inslarsi yang borsenang (lermasus
Kanio: Ferdafaran  Fidusia),  mambedkan
kslarangan menardatangan wiratfommulis,
mendafiarkan Jaminan Ficusa stas Coyek Jamman
Fidugls lemebut cengan imslamprkan Peimystsan
Pendafiaran  Jaminan  Fiduss, sets  unluk
mangajukan  parmohonan  pendafiaren el
perubahan dalam hal leradl peubshan alas dels
yang fercarum calam Saclifkal Jaminam Fiiga,
salanfitnys  manerima Senifkal  Jamean . Fdusia
dardaléy Pemyataan Pevubaban, serts dokuman-
dokumen lain yang beddslian uniuk  kepadian
mambsayar semua isye dan manerima  kwitans
®ajala  uang  pembayaran  sara selanjuinym
melakukan sogals trdakan yang pany gan berpuna
unluk mesakEananan kelonbuan den Pafanian inl —
£ Pananjian ini manipasan bagian yang lneparilag
can  lidak  capal  gipieahian  dan - Perjanjian
Pambayasn, demikian puls kusss yang dibarkan
U&am penanjian - ini  menpakan | bagian g
lerpenling gora lidex ferpisahkan dari paranjian ini
oleh kprenarya pananjan in Bdak dapel ditars
kambaii alau dibstalan s=lama barlakurya Penangan
Pembiayaan  gan kudsa tersabul lidsh skan batsl
Alau beraklie katenn sabab yang dapal meagakhin
pembedan  sesuatl kuses, lermasus senab yang
digibuthan calam Pasal 1813, 1814 dan 1818 Kb
Urdarg-Urdang Hukum Perdata Indonesia, ——
Pasal 11
s Pambati  FasliinaPanedma  Jamean  berhak
dan déngan ini dogn kussa dengan hak subshusi gk
Fanedima  Faglitas!  Pembed  Jamsnan  unbh,
melukukan  peidbaban  alay  pergesuatn  gles
ketantuar dalem pedanjian o, o dalam hal
ponanahan  atau  panyesusion - ecEabit diperiaian
Calam fangka mamenahi ketanlsn dalam Peraluren
Pemerintah tontang Pendafaean Fidusia LT
ketaniuan dalam Urdang-Uncang Tontsng Jarsnan
Fidusla Momor 42 Tahun 1869 terpabul,
Pasal 12
v Segala perselisihan WA mangkin ol
disntara kadug balat pihad mengenai peclanjian ini
ey Heak dapal disnlasaiken damars kedua balah
Pingk Bendin, maka kedua batah pilah shan mamish
damisili hukum yang lstap dan sewmumngs & Kansar
Fanilers Pergacilan Megen  yang wilayah
maliguti  kanler cabang Pombed Fashias sty
olenpal laln  yarg  dibenuk olsh Pembed
FaslitasPenerrma Jaminan.
. Pamidihar domisd] hubum tamsebol gilakukan
dengan lidak  menguiengi  hak  dad . Pemben
FasiilasTenanma  Jaminan  unigk mergajikar
turduilan husum lerhadep Penerima Fasilias®nmbar
Jamiran betasakan Jaminan Flalsia atas Otyek
damiran Fidusla lersebol di nadapen pangaditan
lairnya calam Wilayah Repubis hdoresa, yailu pada
Pangadilan Meger yang mhpunyal yhsdike atas
gir Pambar| FasiltasPanedima Jaminan atay aias
Obynik Jamsnian Fidusis lersabug
Pasal 13
* Biayn yang bevkenaan dergan pamustan
pafanjian ini maupur dalam medsksanakan kel
delam perjanjlan ini menad tanggungan den hanus
Ghayar oleh Fenarmo FasiklasPemben Jwminan
damikian puia biaye perdafaran fidusia inl di Kanear
Pendatiaran Fldudis o
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LAMPIRAN VI
SURAT KUASA
PENARIKAN & ASURANSI KENDARAAN

Yang beranda langan di bawah ini :

Warria

Alamat

Pekerjaan

Mo, KTP

dalam hal inl selaku Penesdma Fasilitas/Pember Jammgn, sslanjutnya disebut PEMBERI KUASA.

dengan Inl memberikan kuzsa kepada
Mama :
Alarmat

datam hal ini selaky Pember Fasililas/Pensrima daminan, selanjulnya disebut PEMERIMA KUASS, — s

Terlebit dabulu para pibas menerangkan batwa

oleh dan antora Pember Kuass dengan Penarima Kuasa lelah dibuat dan ditandatangani Perjanjian Pembiayaan Konsumen No

prrsssreeticiis ey BANGEAN o 080 Pejanjian Pemberian Jaminan Fidusia No o 880GEAD o
barikutl dangan seluruh perubahan-pergbahannys {selamuinya disebul Perjanjian), dimara Pemberi Kuasa lelah mendapatkan
Fasiltas Dana Pembiayaan asbesar Rp. ... tiieimnereeen BN Penérima Kugsa;
berdasarkan ketentuan yang lermaksud dalam Perjanjian tersebut distas, Pemberi Kussa membartkan/manyerahkan jaminan berupa
........... N i e i) unit kendaraan sepeda molor dengan dels sebagal berikul @ Merk
WRITIE iy 5 1yt R Lol e e i S e, Moo Mesin
L - |setanjutnya disabul Barang Jaminan)

bardasarkan Perjanjian lerssbul Pember Kuasa setuji untuk mengasuransikan Ohyek Jaminan Fidusia (selanjuinys disesut Barang
Jaminan) dengan jumlah dan ketenluan serla kepada perusahaan asuransi yeng dientukan oleh Penerima Kisss dengan biaya prami
dibayar dan ditanggung sepenuhnya oleh Pemberl Kuasa:

berdasarkan Perjanjian tersebut ates hasil penggantian / hasil kiaim asuransi seluju dibayarkan oleh perusahasn asurans: kepada
Panarima Kuasa, untuk pembayaran selurn [umlah dang yang terhutang dan wajib dibayar oleh Pember Kuasa kepada Penerima
Kuses sehubungan dengan lasilitas pemblayaan yang diperolehnya,

Maka berhubungan dengan segals sasualy yang diuraiken dialas, maka Pemberl Kussa dengan ini member| kuasa dengan hak subsitus)
kepada Penerima Kuasa, untuk dan stas nama Pember Kugsa melakukan Hndakan-lindakan dibawah Ini |

............ KHUSUS e

1 a  Memasukl pekarangan | ruangan lempat dnggal atau lempat lain dimana Barang Jaminan tersebul berada:

b Mengambiifmendapatkan danfaisu menarlk kemball berang Jaminan besera selurut surat-surat/dokumen-dokumen dan
kelengkapannya dan/alaw segala sesuaiu yang marupakan bagian dari Barang Jaminan dari penguasaan pemugang Rarang
Jaminanfpihak manapun juga;

C.  Melakukan penjualan Barang Jaminan kepada pinak ketiga menuryl cara 0sn harga yang diangoap baik aleh Penerima Kuasa:

d. Menerima hasil penjualan Barang Jaminan dan menggunakan/mempernilungkan hasil panjualan Barang Jaminan uniuk
membayarkan kembali selurun jumiah uang yang temutang dan wajib ditayar oleh Pemberi Kuasa kegada Penerima Kuasa:

&, Untuk maksud tersebul Penerima Kuasa berhak menandatangani semua surat-surat, dokumen-dokuman yang diperiukan dan
manghadap dimanapun diperukan, member keterangan kepada pihak manapun serta melakukan tindakan-tindakan tain yang
dianggap baik dan parlu hingga maksud kuasa im lercapal, sehingga apabila diperfukan sualu kuasa khusus unluk lindakan-
lindakan tersabut dianggap telah diberkan didalam kuasa ini;

2 a  Mengasuransikan Barang Jaminan termadap resiko kehilangan dan kerusakan serta membayarkan seluruh prami asuransl
Barang Jaminan tersebul kepada perusshaan asuransi dengan jurniah dan ketentuan yang ditantukan oéeh Penorima Huass:
b Menagih, mengurus dan manarima hasll pencairan kiaim seda pengembalian uang sisa pembayaran premi (refund) aswranal atas
Barang Jaminan,
. Menggunakanimemparhitunghan hasil pencaran Klaim seria poengembalian uang sisa pembayaran preemi (refund) asurans ik
membayarkan kembali seluruh jumlah uang yang terhutang dan wajib dibayar oleh Pemben Kuass kepada Penerima Kuasa:
4. Untuk maksud lorsebut Penerima Kuasa berhak menandstangani semua surat-sural, dekumen-dokuman vang diperiukan dan
mengnadap dimarapun diperiukan, memberi kelerangan kepada pitak manapun sema melakukan indakan-tindakan lain yang

dianggap baik can periu hingga maksud kuasa ini tercapai, sshingga apabila diperlukan lagl kuasa ktusus antuk lindakan.
tindahan lerssbut dianggap telah alberkan didalam kuasa ini;

[l

Kuasa ini tidak akan berakhir karena sebab apapun juga, kecuall Slurub hutang Pemben Kuasa lelah dibayar nas selunshnya.
Demikian Surat Kuasa inf dibuat untuk dpergunakan sehagaimana mestinga

Tanggal ... TECCHE LS iR
Pambaeri Kuasa, Fanarima Kuasa,

FNA-3. 47572000, rev. 1
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LAMPIRAN V
SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama

Alamat

No. KTP

Dengan ini menyatakan hal-hal sebagai berikut :

1. Bahwa benar saya kredit atas Sepeda Motor Honda dengan spesifikasi

« Merk / Type
« Tahun SV R SRR < AR B e ek s e
Dengan PT. Federal International Finance Cabang ........................

2. Bahwa benar saya telah menandatangani Perjanjian Pembiayaan Konsumen dan

Perjanjian Jaminan Fidusia nomor kontrak ..o dengan perincian
sebagai berikut ;

« Uang Muka L PR W s ricevimnshons oo ot i O i

« Angsuran ! R L e it i T per bulan

o Jangka Wakit @ e
« Jatuh Tempo

3. Bahwa benar saya bertanggung jawab atas angsuran dan kelancaran dari kredit tersebut,
4. Bahwa benar saya telah diterangkan isi Perjanjian tersebut dan mengerti sera menyetujui
isi Perjanjian tersebut,

5. Bahwa benar semua dokumen persyaratan kredit tersebut telah saya serahkan sesuai
dengan aslinya.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya, dan apabila dikemudian hari ada hal-
hal yang tidak sesuai dengan pernyataan dialas, maka saya bersedia diproses sesuai
dengan hukum yang berlaku.

Yang Menyatakan,


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LAMPIRAN VIII

‘E|EEg
neje ueinsiue veiedeguwed Wejs)s uebuap UsWNSUOY UBYNINGaY Ynjun
Bueseqg ueepebuad ueedejqued umynyejaw Buek Byesn uepeq YeERE
(Auedwes sourlly siBwWnsuen) uawnsuoy ueelojqueay useyesrued 9

weefleique 4 ebeqluen wyesn Buep)q weep ynseuus) Buek uvejeiBay

uENnYEjaW Ynjun uEyUIplp snsniy Buek yueg ueyng uebuensy ebeq
-liaT uep Yueg Jen| p BYESn Uspeq (ejepe ueeAeiqwad useyesnis g

‘ueeyesruad-ugeyesniad

isE|sanUl edeiqwow eunb jejeiedsew wefep ey eAuuepinjedusw uep

efimpag jeuns ueyiensbusw ueje| uebusp ewuep undwiybusw Buns

-Bug yepn neje BunsBue| esesss Dued vebuensy Buepig p useiBay
ueynyejaw Buel gyesn uepeq yejepe yueg ueyng vebuenay eBequen ¢

_ ey UBuad yoyod-noxod Buejus)

L9561 Unyel 1 Jowod Buepun-Buepun wejep pnsyewp eusuiefegas
ueunfuequagd yueg uep uebunge] jueg 'wnwp YUeg yeEpe yueg ¢

¢ eyesedsew pep BunsBuel eiesas euep yueuow yepy ueBuap

[epow Sueseq neje euep ueepafusd ymusq weeEp uredmguad
ueeBay umreaw Gued eyesn uepeq yeEepe veeieiqusd efequat 2

welfuenay vejuapy Yeepe usjuayy |
: ueilop pnsyeunp Gued | vapisaid uesmnday weEg
L jesegd

WNWN NYNLNILIH
1 8v8

NYVAYIBWId vOvaW3T BNYL
-N3L VISTNOON] HMENd3IH N3AIS3Hd NYSNLNE3IY  ueydejauapy

. weedeiquay efequan
Bumus) gesL unyEl BE Jowop uspisald uesminday INGESUSL uebuag
P NVYHSNLOWIN

H2tog Jowop webap Usieqlua UBLEGWE] ‘bE JOWOp
{981 unyel eebsy uvemqwe) usWUBgQEd HONOJ
-§oyod Buejue) Lgg1 unya) ¢ Jowop BuepunBuepun g

ELEHC
jowoy wefan veiequa Uelrguwe] ‘BE JOWoN 961
unye| srefap Uereqa) ueisesodoyay HOHOD-HOMO 4
Buejual fogL unyer gip Jowop GBuepupn-Buepun v
‘(0562 Jowoy erebap ueiequesd usyeq
-wel ‘g wowoN LiEL unyel esebap uerequsa) 251
unye| ¢ Jowop Buepun-Buepun) uebuap auyela) 'yegn
-Ip (e Bdesagaqg yepe) Buswiebeqos ((gg Jowep kgl
peigsierlg) Buebeq wryny Buepun-Buepun gEid ¢
‘162 Jowen gl
pejgsiEels) Eiepiod wnyny Buepup-Buepun geus  °z
: o6l

teseq Buepun-Buepupn £| |esed uep () e p jeseg | : iebuiBusy

‘uspisalyd ugsnnday weep
ueedeiwag efequwa] Buejus) uenjus)sy uBydejaUSL
yrun nuad Buepuedip 'ny ueBusp Bungnuytasq emysg ‘o

tueypeybup npad ueunBueg

-wad ueefeiqwad sequwns nes yejes ebeqgas ueeleg
-witd efequia Ueueied Ingasial PNSyEwW ynjun emyeg g

deyBmuelw upEw ueunbueqwead euep Jaquns ebegas
eAuveumisd ebbuyes senpadip Yigs) nped jeyeledsew
uejymingp Bued euep ueeipsfusd eurlies eyEwW jWou

o4 ueynquinpad GDuelunusw eybues weep emyeq ‘v : Bueguiuap

YISINOONI HMENd3H N3AISIHd

NVVAYIBN3d YOVBWIT
ONVLINIL
8861 NNHY.L L9 HOWON
VISINOONI X178Nd3H N3QIS3Hd NYSNLNdIN
VISENOANI MIM8nd3d N3aI1s3yd


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

HNIUEq WEER
jEymiadsew uep GunsBuej eieses euep yueusw Buesejip 2 Jruny (L)
jede ¢ jesed wejep posyewp euewrbeges uesde|quad UBBYESLUR

g jeseg

NYSY.LYar3d
i ava

‘usjuaw yajo mep 1) ede weep pnsyewp eusuebegas
uemibay uemebbusiafued eiwa eie jeusbusw jnfue; Yigs| vemualay

‘ueeheiquied ebequan eyesn usiefey Yiga) NEJE NjES UENYE|
-gw jedep (1) 124e ¢ |esed Weep pnsyEwp euswebeqas ueelEsIa

F jESEY

J016sip [epow uep (uasied ew)y ynind
uedejap) 2,50 BAWEsSq-lesagas usymuelp q jany (g) yede wejep
prsyewp wuewmebeges Gusy eyesn ugpeg ys|o weyes umiiwad

‘fuebunied eyesn) BisauopU) WM
UEpEE nejE Bissucpu] miebopn efiepy uep Busy eyesn uepeq

‘easuopl| WMN| Uepeg nejeuep eisaucpu] exebay ebiep)
tysjo bjwip yedep
s@jeqia) ueoasiad ynjusdieq Gueld ueefeiquiad UERYESNIa WEYRS

q
g

Iseladoy NEJE SEIEG)E] UBDiased Ynuagiag 3 niny
(1) jede wepp pnsyewp evelwnefegss usedeguiad UEBYESTID

uerfmigqusd UBBYESIad D

Mueg ueyng vebuenay ebequay g

MuBg B

YO UeiyE

«p jedep (1) jede g |esed Weep posyeup eueunefeqss uembay
EPSEd

‘usuall Yo infue| yige) Jnjeip (1) jede weEp pnsElp
euewebegas ByESD m_._m.n__.."_..mcmn_n weep ueeifsy epas ‘veeyesniad
uvepuad BIED BlE] UER :m_mmnmﬂnn fueua) pnfue Yae| veniuaiasy

‘usumsuoy ueedmquiayg )

—

ey

(2

{1

(¥

(€

iz

1

@

] pry

™

)

)

i

H_EE! nuEY Byesn)

; Bueinig yehuy

‘efieyag jmng uebueBepiay

EIMUSA [epoy

H:.mm: BUNE)} EMTIG

= :eyesn Guepig

W8 4 o o

Uie) mimue gndjjew Bued umeifiey ueynyeEw ueeBigwoy eBeqwa ‘(1)

Z [Esed

NYVYAVIBWId VOVENIT NYAHIQIONId NYd YHYSO SNYdlg

l1avd

‘eAuguel
-Gued epeday nele jngasig) jeuns weep wmuesa) Buek yeyd eped
-2 muapa) Guen yepwnlss jedequaw ynjun jeseds edy e) uednbbuesay
ueejefwad Jeuns uyeEpe (slopN Asossiwoig) sefeg dnBbues jeing

Muepe; npyem exbuel ynjun (uedwon saisanu)) ue

-efeiquad Uenjueq ewususw Bued ueeyesua4 nens WEjED ay [Epol
ueepaduad ymueq weep useAmgad ByESn uEynyEjow Bued eyesn
uepeq yejepe (Auedweos jeydes einjuss) einjuan, IEpOW UEEYESIUS
refireyiaq uebueBepiad

¥mueq wejep ueedeiqwed Byesn uminyejw Sued eyesn uepeg ye
epe (fuedwos sagunses) ebieywsg leing vebueBepiog ueeyesmuay

‘EjEYdsn eresas ueleiequad UeNiEsEDIag njus)
-}81 npjem exbuel Bwejes eyesn vung emsduag ysio ueyeunb)p xnjun
«85227 Buesadg, undnew ,eses asusuly, Emumm.x_m_u [Epow Bueieq
ueelpaduad ynjuaq weep beedeiquad Byesn ueynyeEw Gues ElEsn
uepeq yejepe (Auedwes Buisest) Buesn eBung EMBS UEBUESUD

‘rabau jen) neje weep vebuebepiad ISESURY] JED Ueeyesniad Mens
¥opuad exBuel ueybe) nee Bueind vesrunBusd euas weyyebuad
neje/uep Ueyequad ynueq welep ueeleqwad eyesn uBYNYEjOLL Buek
BUEsn uepeq yejepe (Auedwos Buuojoe) Buepnig yeluy UEEYESNIa

dipan nuey veyeuntbuaiu uebivap

esef yep Bueieq gequew ynun ueeAeiqwsd eyesn ueynyejaw Buel
Buesn uepeq yeepe (Auediieg pres ipaid) lipsny npey UeBLESMIOY

el

"k

ol

e+ LR


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

L N

YISINOAONI HNand3d
13NIBYH LYIHVLIHNAS | deD

EJRQIE| YEPY BpUEDS]
uefuepun-Suepuriad uep
winynH ong eeday

IH LIINIEYA LVIHVISHNES
eAuse ueluap Ensas veuEg

ES HOWON
BB6L NNHYL VISINOONI X1T78Nd3H YHYDIN NYHYEWN3T

ONOIOHI0ON
]

YISINOCOMNI ¥Nand3y
YUHYDIN SIHY.IIWHISIHILININ
2 8661 Jequesaq g reibue) eped
- sumep ip veybuepung

OlHVHIOS
i

WIS3NOONI HNand3d N3AIS3dd
g86) Joquesaq OF fefbfurieped
suEEr |p ueydelalg

“misaUOpU|
yigndey emefap uerequwsn wejep efuvuejedwsusd uesBuap |u) uspisald
uesmnday uebBuepunbuad weyyeuLawaw "efunye;sbusw Burio degos Jeby

‘ueybuepunp eEGUR) Eped nyEpeq [ENW |U) UBp|SaId UeESMNdaY
5 [EsE4

‘TojE[aq Yepl ueyeeiuip ‘epe yeje Bued Byesn BUNS BMag
jpuabusw veanpeled eebas 'ju) uepisald uesnindey eduusydejapp uebusg

glesed

dNLNNId NYNLNIL3IN
1A avea

‘Usjuew yepo ueydeaup Sued ue
-njuajay depeyie) uriensadusd ueyepebusw vebusp eAuueieBay veyinlugjaw
jedep deje) ueedequad eyesn uejeiBey ueyeuesye|sw ye@] neje Uejuow
jgEp BUESN Wz Ys|cedwaw yejs bued ueefeiqwed useyesniag uep ‘jueg
ueyng vebuenay ebequwa "yuey '|U usp|sald uesnindsy ueydelanp uebuag

2 [esed
NVYHITVEId NYNLNIIIH
A8YE

‘ueeABigWsd
uUEEYESLOd BYUESn sEie ueeuqwed uep uesemebusd veymimjaw Uapaw

g |esed

NYSYMVYONId
Al avse

ehuppasy ipeluaw Bued yueq epedey Sumny seje ueuwEe|

eleges eiuey Jefeq dnBfueg jeing Ueypgisusw jedep o juny (1)
lede g |esed weep prsyewip euewebeqes ueedeiquay ueeyesniad  (2)

(a1op Auosiwol ) edeg dnBBueg jang

‘weBunge] o

‘opsodag g

oy e



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LAMPIRAN IX

‘eyesn Buno

gmos yelgo jequew Ymun |sdo yey redundwels YeEpD EYBSM BUND

empfusd BUBW |p BYES) BUND BMas usieifey Y=EpE BSEE Gupeiady
‘glugsiaq neyjedas

-jp Bued esmis [Eu umyesepieq eyesn wunb emas yalgo Hequaw
ymun 1sdo yey [eAundwelw yejuoy esew Jupe eped eyesn) BUND
emafuad BUEwW p ‘BYBSM) BUND Bmag uElfay YEjEpe S5EG SIUBU
‘erepieq Biedss Lmedequisd UBESERIS] MUs)

-1a1 npjem EibuEl BWejss BYEsn BuUng Bmaiuad Ysjo usyeunbp ynun
gsee] Buijeiady undnew 9507 8dUBLL] BIBISS HiBq [EPOW Bueieq ue
-mpaduad ynjueq wefep ueeleiquad uejeibey uemyEEWw Bued eyesn
vepeq yejepe (Auedwop Guises]) BYES) BUND BMAaS UBBUESMUSJ
. ‘weefequad ebeq

-wg Byesn Gueplq weEp ynseuus) Buel ueyeiBey umjnyEs ymun
snenyy ueylipip Bued eyesn uepeq Yeepe ueedeiguiad UeByesTIEd
heyesedsew pep Gun m_,wcm_ BiB0as BUERp yuUBUaw Yep|) uelusp

epow Bueseq nee Buep ueepefued ymusg weEp ueefeqwead
uepeiSey usynyEew Buel eyesn Uepeq yeEpE veedeiqued ebequan
‘uefiuenay) Pauep YEjERR Lajuay

ueBuop jui vesninday WeEp prsyewp Buey,

L jesed

WNWN NYNLNILIA
18va

NYYAYIEWID-YDYEWNTT NYVNYSHY13d
YHYD WIVL NYO NYNLNILISN DNYLINIL ¥ISINOONI
MITENd3H NYONYNIN IHILNIW NYSNLNdIA

NYASNLOWIW

CHE LA LOMWAEES

Jowoap ueBuenay uojuap Em:.m...n_ux uebusp yegn

~ip .yeje) webuenay ebequien Buelual Zi61/ AN

/ge-doy Jowop ueBuensy usjusp uesmnday jBng g
- lueedequiag efiequan

m:ﬂ:EmmE_._Enhpmapazza_u_wﬂmcﬁza%x.v

-

uBydEjauapy

.

'A ueunBurquwa jauigey UENUSqUIBJ
Buejua) "BEE1 UNYEL |A/FD JOWDN uapisald uesninday g
wawapedog wesuefin yoyod-yoyod busuoy
0851 UNYE| S JolWON Uspisalg uesninday ojoun|
vIEL UNYE] St UBP i JOWON uspisald uesmndsy @
 {genE Jowan
2561 unyel =ieBan URIEqWST UBYBQWE| ‘EZ JOWON
/961 unye] eiebapy ebequsaT) ueseiadoyiad yoxod
onod Buspua) fogL unyep 21 jowop Buepun-buepun |
. . ‘uediuenay]
peluay uesmnday wejep ueeleiquegd ebequuen
LEsuESiERd BIED BIEL UEp uenjueley ueydejeus
ymun npad veBuspued my) ueBuap Bungryag Bmyeg
‘ueunbuequwad ueeleiqued
aguns uegjojebusd weep Bupusd ususied jefund
-uaw ueBuenay efequey Guepg |p Byesn ymueq
mes yees jebeges ueeleiquad efequsT emyeg 'q
Iuouoys
seljigels uep usyngwniped Buefunusw yige| ledep
yrun ueyyesep nped ueedeiquied efeqws yajo ue
-unBuequwad ueedeiqwsd jequns ueejojebusd BMysg e

YISZNOONI HINME8Nd3H NYONYNIA IH3LNIW

NVVAVISINId VO vaWIT
NV YNVYSHVI13d YHVO VLVL NVYA NVNLNILIA
ONVLNIL
886 L/ELOMWM/LSZL *HOWON
VISINOANI MINgnd3y
NVYONVNIM IHILNIW NYSNLNGIN

; Efubuapy

Buegquiuspy

=]


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

tuebuequiaBuad deye| eped epeiaq Bued useyesruad nuequsw

TBUEP UBlNSay Wwgebusiu

efueyesn |eme deye; eped Bued ueeyesriad uvebuvequabuad g

rueq uenwauad niens uebuequaBuad =

i ymun eyesn vebuesey ueeyesniag niens wejep

24 [epow veepadued ynjuag WeEp UENNYEIR BINMUSA [Bpop ueieBay)
b lesed

BYES[) BUNE) BMaGS UEBLEST
-lad eped Epeisq BYES) BUND BMBS ISYBSUR ¥olgo Jepow Bueseq
SEIR HijjW Hey ‘nyepaq YISBW BYRE[) BURG Bmes ueilueliad Bugluedeg

equiay umyeunSemastp usipnwey Gued eyesn eung emaduay

Hiw Buereq jagqwaw wies uebuap ueynyeyp ebn jedep epow Bumieq

ueepebuad (1) jede weep pnsyewip euswiebegas uepmbay wepeQ

Angesia) Gusseq aquwaw ¥njun 1sdo yey

edue) undnew uebusp yieq ‘eussn eung emafuad Beg epow Bueieq

veepebuad ymusq WEEp UENMYEHR EYES)) BUNE BMag uejeSey
E|esed

‘UBLINELSY ueeAEIqUa
dpary nuey ByEsn)

‘Bueinig yeluy

‘efilelizg jeins uefuebepiay
“EINUBA [EPORy

{BUES[] BUNL) BMIT 4

O d d g

reyesn Bueplq indyew Sued ueiziBoy usynyesw uEedenuing eBequian

Z |eseg

YHYSN ONvalg
Il 8ve

‘eluljueb

-Bued epeday neje Ingesia) jeins WeEp Wnjueoss) Gued ey epeday
Muaps) Buen yewnfas sedequlsw ynun eseds edue uednbbueseay
veejefwead jeins yeepe (ejop Aossiuolg) Jefeq dnBlues jeing

(3]

(e}

{z)

(1)

- =3

e T e e T —— e —— i oy

- Usjuaw @0 urydejanp Gued ueedeigursd

Buepq 1p 2yesn URjiBay UBynyEjEw Nmun Wz yejepe BUREM Wiz
USWNsUoY Ysjo gieieq neje ueinsBue umiedequsd

wosis veuap uswnsuoy uBUMngsy ueiesepseq Burieq ueepebuad
ymun ueedeiqwed ueiBay ueynyesw Bued eyesn uepeg Yoepe
(Aredsoy sousuy SIBWNSUCT) Uawnsuoy uEBAEIqUIa UEBLESNIa Y
Wpeiy nyey uBRyEStIa iep

ugefeiqwad jedepuaw Buek HE|ESEW yejepe ypaly nuey BueBawag
NPy nuey ueyeunBBusw uefivap

ese| uep Bueseq Jaquwsw ymun ueefeiquiad uelebay veynyesw Busd
BUESD uepeq yepepe (fuedwon pey hpaig) lipany nuey veeyesniay
Bueny yefue Ueeyesniad epeday uefiuebep

-12d isyesues) pep jnguwy Buek ehuueyibe) neje Guejnid veyyeSusw
neje uep enlusw Bued ueeyesuad yeepe (vayy) Gueing enfuag
‘uabau ren| neje weep uebuebepiod jsyesues Uep uUeeyesruod njens
Yepuad eyBuel ueyibe; neye Buepnid vesrunBuad epas ueyyebusd neje
Uep uegsquod ynjuag weep ueedeiquad uejeibey usynyejow Gued
EYEsn uepeq ueispe (Auedwog Aioped) Buejniy Hefuy ueeyesruay
‘efiiey

120 jeins uefuebepuad uejfeiBay ueynyejaw Bued eyesn Uepeq Ye|
-tpe (fuedwog sanunses) efiieag jeing uebuefepiag UEBYESMIS
‘BAUBYDSn

beBuesey ueByESMIB Y LED BIMUSA [EpOW UBBYESUGY 3o ueynye|p
Bued [epow ueepsduad Iequizy ueyieuad ueyepu) LE[EpER |sEisaaig
minjuagy,

[EPOW uEBUESNIay Uep [epow ueeuadusd AWMU Weep ueseiequsd
Ysjmadwsw Gued ueeyesriad He[epe Byes)) uebuesey UBEYESNIa

‘Muapa) niem exBuef Hmun (Aued

Wed esisanul) Byesn uebuesey UBBYESIUSL NiEns Weep 6y (epolw ¢

Ueepaduad snuag wejep veedequad uejebay uenmyejaw Suek eyesn
YEPRq yejepe (Auedwon jenden anjuap) BINIUBA [EPOJY UERYeSNIoy

"1ossa7) eyesn EUME) BVMBS UEBLBSIID 4
Heud Lep veedmquad uebuap epow Buseq UeyeunbBuaw Buek
UeBuesoiad neje ueeypshuad Ye[epe (assse) eyesn) eung emaduay

‘B

e


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

‘ueefegquwsd veyeiBay njes Lep Qo) LEYNNEELW
edep (L) ede 5 [esed welep prsyewip pusweleqss ueeyesniag

LL [BSBH

uauaw epeday elusyesn veyiode@w qiem

uswnsuoy ueedeiquisgd Uep ipady nley eyesn 'Bueinig yeluy Buepig
ip Byesn ueyueEuaw Gued yueg ueyng uebuenay ebequis uep yueg
‘Houay UER

wiz yaposadwaw qiies ebieysg eing ‘vebuebepiag Guepiq p ByeEsn
ueyuejeiusw jedep ynun yueg ueyng uebuenay ebequa uep yueg
UBBAEIQWaH UBBYBEEUS

ynusqusw oles einjuas mm_u.m__..__ uEp EBYESM EBung Bmes Ouepig
jp Uesuejefuaw jedep ynjun yuedq ueyng uebuenay ebequan uep yueg
MBUBW KED BYES[)

w2y yajosedwaw gilem 2 jruny (L) j8de 5 [ESE4 WEER PNSHELID BUBL
-iefeqes veeleiqued-ueefeiguead efequs) eyesn ueyn{EEW YMuUn

0L [esed

Jojasip [epow pep (ussiad Bwy ynind
uedejap} wsp eAlessg-fesagas ueynuslp q jniny (8) mie weEep
pnsyewip euewelfeqes Buisy eyesn uepeg Yoo Wweyes ueypwad

.._H.._wm._.._q_..amn_ BL B[] BISEUCPU] Wn¥nH
UEpEQ nEje Bisauopl) wieBep elmepy vep Buisy eygsn uepeg g
"BISBUOPY| WN¥NH Uepeg neje uep Bisauopu) eiebap efiepy B
: 4#0 pyip jedep
sejeqia] UBoissiad ynjueqiaq bued uredeiquay veeyesrued weyeg
seisdoy NEIE SEIBGIA)| UBOIASIE ¥NiUSqQiaq o
pruny (1) iede wepp pnsjewp suewiedegas uerekeiquay UeEyESIIa
‘ueedB|glUad UEBYESTIEd D
sueg ueyng uebuensy efiequeq g
Nueg B
 ysjo ueymyE|p ledep ueedBiqws g eBequa

G jesag

NV¥NIZIHId NYQ NVIBIONId YHYD VIVL
mnava

(1

()

(e}

z)

(1)

()

(e)

(2

(L)

e — A= Tl - e

1.

‘UsLInsuoy Uajo ejeyieg nepe vemshue pinsss
ueynyep vAuueiedequad Bued Bueieq uegoguad Yniun uswNSUoY iBeqg
vuTp uveeEipaiuad ¥NUag WEEP LEYNYEID LUawWnsuoy ueiedequad uepmbay

B jesed
“esel neje
m_.._m._ann_ veepebivad ueiedequiad ymun edubuelewed yajo ueyieeuewp jedep
Bued npauy nuey uenqreuad ynusq WEED UBYNYEED ppasy nuey uepebay
L esed

uay

ueeyesruad Bueimid veyfeued epas ypany uveenjusd syesn ejpuad g
‘uelfau senp neje Wwepep uvebuebepiad 1syes

-es) pep yepuad exbue| ueybeytueinid vey)ebued neje uejsquad e

Hniueg weyep ueymyep Buepnld yeluy vejeibiay .

9 |esed

‘efireyiaq jeuns uebuebepiad vep essjuel
-od Iefeqes umeBay ueynyElew efimpag jeing vebusbeplay UsByESTIa

G [eseg

‘ueyeuesye|p Yeeles ueing (20 £ eAuequel-jequiees
Uslusy epedsy ueyiodep ‘efuyniuag ejeBes wemp winjuap, fepo
UEByesniad 5|0 (sejseslp) [epow ueepsfiusd yequsy ueNueusd (g

unyel (unndas) g niyes exBuel |yigsiaw yeiog yep uep eiejusWEs
iElisiog eyes) uebuesey uvelesnia denas wepep Epow veepsfuad (2)
‘ueeyesrusd usypwad ueyebusd muequsw 6

wefieu Jen| undnew weep uep yeq iBojouys)
HiE Uep 'nieq (Bojouys) veeunBbuad [efieqeg usbuequabusd
esedeyes uep usyeuad yadoud uebuequabusd o

Ameinpunwey deye) wejep epeieq Bued veeyesniad mueguwaw ‘p

—


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

- eyd uep Buise yeyd

wheig ueyRUaYP Yepi Byesn LR ueLoqed depeyia)

Si |uswg

y vesnindey ) Lep Ly vegdwe) osusweteges yeoepe (2) ede uep
(1) mde wojep pnsyeip venyRiaqUIo 1RING Uep BYESN Uiz YoluoD
‘dinyBua) yepi ueuoyoll

~ted emyeg ueieieivaw Bued voyowed epedey UEnyBILEqWa JRINS
veyuaqip vley pey (ynind b)) og npesm exBuel weep edueguie
equie|es eyew deylue) eiesas HER( BLLSIP UBUOUOWLEd By weeg
‘eduryesn usjumeiuaw Ysew uenyesnied awnjes

nyElaq vep ‘usuew yoajo umdmap eibuey yefes mippaq syesn uiz)
‘deyfius) mieoes ewuapp ueuoyow

-1ad yefes efiey pey (ynind =) op eAulequejequieies ueyuagp
(1) 1whe 01 jesed wepep pnsyewp BuBwESEqes ByRsn UIZ) UBNBqWS Y

kL [esRd

Wi vesninday | urldwe] eueweBeqes e

Bpe (1) jede weep pnesdllip SURsn w2 uBuoyouund Jnwoj Yoo
WELES

ueMjiwed WEEP |SESWEISIUCPY] YEIE Unisaie) wAuwerep
i Bued usbunjey ueedmiqusg ueeyesruay Beg mssuopu
migjue uebumed eyesn ueluslisg

weedeiguiad UEEHNGWaY UBMNqWa 4 BORIBN
uerywsnad (dMJN) Hefed gilem yojod sowopy
‘ueedeiquad ueeyssruad srunbuad ueunsns myEQ
‘ueyeunbip ueye Bued ueredeiqus umiueling yojuon
BS3UCPU| Ip YuRg MES

¢ Y & o

Yees eped jseiadoy ymun qlep, veueduws uep yoyod weuedung
nEE SEEQIA] UeQiasied yNjUn jesp jepow ueseuned yng g
‘nyepaq Bued vebuepun-Guepuruad uenjusjsy Jinuaww
ueyyesp yme Gued ueelmqued uveyesrusy usupued ey @
* ueyndwejaw vebuep wajuaw epedey ueynfep Uvuoyounad (1) jeie

|

{¥)

(13|

iz) i

(i

{z)

0L |=sed WeEp pnsyewp suswebegas eyesn uz) ysosadwsw ynjup i)

El [esnd

fyerdns i
gy <'000°000°000's OY ieseqes wiubuemy-Bumimes (smedoy 9
Hiymyding Jedjnu swog vusl) - 000'0000005 1 dy reseqos
gAuBuminy-Gurinyes Buisy uep essucpy) ueBunjey ureyesniey g
Huepdns sedju gun) -'000 0000005 gy
essges mAubBummny-Dumnyes RUOISEN EISEMS  URRUESNIEJ
: yopuaq rebegos umdelaup olea vey _..n
AU UED NOWOd uRURDWIS NETE KNP [ERow yepunl ‘ureioguws g ue
JeBay mies Jep YGo| UENMEaW ureinquay URRYESTUa [BY WeeQ
(ymdns medpu
enp) -'000000°000Z dy Jesagas edubueimy-Bumingas iseiodoy 2
yeidn rejiw uedersp) ' 000 D00 000 B dy Jesaqes
eduBuniny-Surimies Guisy uep mEauopu| uefunied UETYESIUGd O
{ymding sekpus enp) -'000°000'000°2 9H
msages pAulusiny-Dumimyes [RUOISEN TISEMG UesEyEsniayg @
: jmjuaq efeges umduiemp eleysg jeing vebuelzp
434 ump uswnsuoy ueeequag upany nuey Byesn Dumingg yeluy
ueimbay uEp mes yees usynyeew Bued veslequay weeyesniag
Beq qglepy usueduns UEp YONO UBUBCUNS NETE JOISSID (BP0 yRaun®
fyerdny sedj
efn) <000 000'000'E O IESEqas eAobuming-Suminyes smiadow 2
‘(ymadn redpw ynindas) <'000°000 000 01 dY Jesages
gAubuemy-Businyas Busy uep Essucpy| uelunjey useyesuay g
Hyeadng redpu ebn) -'000'000°000°E dy
Esages efubumimi-fusinyes [EuoisEl ESISEMS UEEUESTUSg B
: rjuag mheges Uendeisip BINUSA [BROR URE BYRSN) BURD SMag

bemmboy tep mgs yees usinyeew Bued ueelequisy ueeyssnisy

iBeq qlem ueuedwrs UEP YOYO4 URUEDWIS NEJE 4018510 (EPOW YEwnl
z1 jesed

ehvueymieip Sued veednguad ueibay sdu
-~zsep verefifue weep ueywmuesusw sejal Breses qilem 2 pumy (1)
el g esey weep prayewip eurweleqes usekequisy ueeyssniad

£

(L)

—


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

‘Bsauopu) yigndey esebay vueg wejep efuue
qedwausd vebBuap |u vesmnday vewnwnbued veyjyeuuawsaw elunyejebu
-aw Burio depes Jefy weydejenp |ebbue) eped myepog mnw i uesnnday

02 |BsBd

dNLNNId NYNLNI L3N
A 8va

"ur uesninday uedesusd [eBBue) yelas unye (enp) 2 niyem exbue]
wejep BAUEqWEj-EqWEESs flul uesninday ueniuajey epedsy umensafued
ueynyejew vebusp efuueieibey veyesebbusiaiusw jedep dejg) ‘vesleiquad
ugjebey UBYNYE/SW YE[BI NEIR psiuspy uep Byesn iz ysjuedwew yes
Bued yueg ueyng uebueney efequen uep jueq ‘ueefequed UPEYESNIS

Bl [BSEY

NYHIVYHId NYNLNILTH

A 8v8
“Ju) uesnpndey

LU0 e wSTT R e g ) uendwe euewiebegas ey
-EpE Byeen) wiz) vep ueieibisy equey uEnyepaqwsad uep Uenyaqued
‘uejebuplad "eyesn vz umingesuad uep ueebay vegueybuad yoon (5]
Qe BYES WIZ| NEJR UEYUSYIP UE
-jeifioy ‘Ueyeqiad veynye)p ebnl yepn q jruny (z) jede WE|ER PNSYEWIR
eurliebegas venyegwsd esew sAwpeieg ueBusp edwes elgedy  (p)
|Bquisy UERNYELIQP BYESM UiZ] NEE
uejeifay eyew ‘veyieqiod ueNnye(p Ues q jriny (2) 1eie weEep pns
ewip evewieieges venyaquad esew efuiyyeiag wWnsgss engedy (£}
‘Ayyess) uejeBupod yeles ueng (Weuo) g npem
eyBuel ymun eyesn uE| nee uveimBay venysqwed ueynyEpp g
UEng (njes)
b npyem Buefibus) ueBusp Junijrunueq ney (eBy) £ yeduegas
ueinyfivesiag Gued epeday synug) miesss uejebuusd uBjllegp B
*\YB|8jas usynyejp (1) 1ede weEp pnsyew
-Ip euewebegas eyesn) ujz| uepngeouad neje uepeBay ueljuaybuay (z)
: ‘efuEyesn wn Ingemp
neje ghuueieBioy ueypusyp u) uesminday WeEp uenjualey Uebuap

vebueeizq Buek veedmqwsd umieiBay ueynyEjaw Sued ueedeg
e URELBSMIad BUES yueg ueyng uebueney efequan uep yueg (1)

Bl |esed

ISHNYS
A BYE

diyyeieg ueRyesTUSd MYNg UNYE) Yejaes

ugng (efi) g eAuieque-jeguWeles UBNBY JBORY JEINS {njes) | weep
ueRlnnip gifes jeybus iBnyeqen uveBunyyay sesnuy suos EJRIAN  ¥)

pyMeleq ueeyEsnuEd nyng

unye) yEa1as Ueing (sejeq Bnp) Z1 eAuvequelequiess ueyledwesip
Hiqnd ueumyy ysio ppneip yeis Bued ueunyey ueBuensy ueiode (E}

ijyEiag uselEsUed nng unyeE) Yyejsies ueng (e6n) £ efuleque-j2q
-weas ueyiedwesip (1) jefe werp pnsyewp surwiefegas uelode] (2)

‘Wajuaw

epeday usunye) eiesas uebuensy uriode) uep [BuoiseIada velode) uey

Jedweiuaw giem ueefeiquad Buepig |p eyesn ueynyejaw Sued yueg
ueng vefivenay eBeque uep yueg Ueeleiqwey uselesniag deysg (1)

Ll |esed

NYSYMYONId
A gvd

whump

a1y peluaw Bued yueq epedey Gueny sefe ueuwe! ebegss eduey
seheg dnBBuesg jeuns uesiqiouaw iedep ueedpiquey Ueeyesniag (z)

‘=10 Asossioig) edey dnBBues leing  p

efiunge] o
‘Opsodag g
ong B

Hmjuadg wejep Eyeedseiy
liep Bunsbue) ereoes euep Hueusws Burie)p uEBARIgWEY UEEYESMIa  (|)

9l jesed

NYSYLYEW3d
Algva



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

a8 wE

I HYASTEIN NYSNMENH MY WNXAH DHIB YTV Twd3anar
LYIHYITHMIS VISINDON ¥TENd3H NYDNYNEH NIW3LHYI30 +d¥D

E60EYD0S0 dIN
NyHNY sNIN3ove
TH
SYWMH NYD WNXAH 0518 viYdaX
NYDNYNIH NIWI1HYSSO
pAulse rebusp ERsas NYNITYS

HYYINNS 8T
Pl
HYENYNEM IHILNIN
BB5L aqueser) oF (eB6ur eped
cuReEr P uideIerd



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LAMPIRAN X

FEEL IR
mieaiy mayfuss uriesajadusd
prpuoyowsad weynleBoaw
fued jeyid yepepe voyowad g
"LOLOULE
ey jedwe podspew ednunyny
yesavp Hued pefeu uepprdusd
yejepe jaafapy ueppefuay ¥
“ejaq s [ragee) gees ey
eaed jengip Fued 1ipusi asesgae
wetluepad nyens neje EEyfuss
gy wnpages yegud ered Jengip
Fued siynaay vellueliad nyens
wejep wmueaa) Sued e
nene|y edniag uejeyedasay
njens yejepe aseqape ueluelag g
- g wmymy wnd e
pjepaad woyny nanusw yieq
qwnyny yadqns yepepe yopd ey
“myanqFuastoq Sued yuygd
wed oo SYNIIS) BIESAS jendIp
Sued jsepaqae ueiluelebsd eped
ueyjresepip Jued wnwm ueppessd
sen| 1p mepsad waySuas niens
unesapaiuad TIE ywupe FSEpQny L
supuap prayeunp
Sued ) Huepun-Juepury wejeg
(8L

WAWN NVOLINTLIIN
THVH

v uerena iU reusaiy
uep aspmgdy Burjuyy Huepun-Tuepun
weydeauapy

NAVHSTLLNNEN

YISENOON Aangagy
LIVANYHE NVIRIVY MY MY 30
uen|nyassad ueluagg

4 1GT sowmn
eledap URITGWIT UBYEQWE]
‘p JowoN (L6l UNYEL ErsGOR)
jugnday miefapjuriequia)
UBWITH RSy UUUSENYDIN Aol
UEnUAEY-uRngualy dueen (el
unge] pr dowop Suepun-Juepuny ¢

opp dwseg] Suepun-Suepupy
(1) vedyy (g eswy uep (1) jede g peseg 1
aeBufuagy

tEra Fuieg UEIESIRALID JHIREH Y

. uep asenpqee Fumuw Juepun
~Buepupy ynyuaquiou njad g uep e

Jruny weep prejeunp euesdeqas
ueduequpsad UeylEsepiag EMYR] D
redmuniun eped wnyny uEp
wyesn epnp wefuequispiad ueduap
1w jensaE qEpH YEPDS asviiqie
mpeaw wpayduns ueesajaduad
ynqun mypag iy Sued veduepun
Huepunsad uwingriad emyeq °q
feprduns
uresapk s JIELISI[E URD BsRa L
miepaw deynlyp ueurFunway
eyngda) wlnl wown ueppesad
ay ueyn[ep jedep Hmdwesip
epiepaad mayBuas ueiesajafuad
‘nuepag Tued uedurpun:Buepunsad
ueinjerad ueNiesgpiag Emyeg €
Huequiruagy

WISANOANT AANdaH NIQIST .l
Y52 VHVIN DNYA NYHML LVINHYH KV INIC
WAWN YLINDNIS NYTVSTTIANT JILVNEILTY NVQ 35V LIguy
ONYINAL
66T NAHV.L 0E S0WON VISENCAN! HITENdTH DNVANI-DNYOND

NVONVANN-DNVANNAI
B NVIANLVIdd


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

frepdang
Qued ssemigie urpluelad nege
[nene)y epeday. usynfunuad g
syeupd ered yrwee uep ey e
1 swpal
fenwaw {1} jedy weep prsyewnp
euruiielvges seenge vrpepeduanu
injun urnyeiltequad jeing (7)
‘NS [aq Uoyous sy nepe uoyowsad
Yo uswperp dued sswmgigae emeds
eamyeq uoyowad epeday mipadsya
nyng ueiuap neje ‘ew-a e
‘sajm ‘weafajay ymeonny jeins
uefusp uryniEIAqWAL SNy
uoyowad waySuss nqun ey wereg (1)
g [vseg

PERLIIT NI

UEATESIISIP AMAUT By sIejue [peiiag

ueqe Jued nee ppeba Bued oayTuss

mguns mingadusw jedep yegd eamg
£ weeg

HFELOTY Jeredg
I urpdeg
AVADNI NVYH
NV HILITEY NYLVIONYONId
ISVUHLIAHY LYHUVAS
mava

‘Bl pRASELOigIe TR FSE I
edequua) e wiuueiesapfusd
”..__._n! uepniunuaw jedep sy

Plag :.Eu#!uu..ﬂu_ ._.F..._..unn..nr-w.#
yeyd esed jewe 42__-..“_". yedep
AEpy (5) 1edy veBuap edewes (1)
ledy wieep prsrunp eunareSeges
urjrweptad eyesn epqedy (5)

urseyepusd
felos ey (ynind efin) pg e Funjed
fuyem WEED UR{TURS{E[IP (Esa[os
Qe (1) jedy weEp pospup
ewewnefeqes jedepuad epoq neje
epnfiuse unesaaduad wrmpedasay ()
et S urepueusd el
ey (qnmnd edig) pp myesm wepep
ualapy weppefuag P epEyvpp
qufes w8 qifem ereaos yyeq pem
mefuap weprEsyEp yriun ey
eed geqfuaw uep (euy yepepe
S vawses jedepusd epagq nege

wnfduss uensgadiad umejedasay (1)
‘g Suedympd
enwas Yapo uedumepuepp Sued
SnER] yMUag weep oeegedasy
tpdeass snaey ey | ynpnd
3y} oc mwe Jued niges wep
‘weiswyriay Suefawaw ueluag (g}
jedy wmEp psyewnp surreSeges
dojerpina mjEfaw edepuad epag
nepe mayduss uewsspdusd wyesn (g)
“re[naurp
wedvp yepns snumy Erpaw wpesn
wey (yning) ¢ ngges wepep nayfues
urresapadusd jpeusaje efequa
o Jogeypan uepnlinusd gepmae (g)
: “Tajerpa
Fueioas ynfimuaw, yrjun ey duss
veessjaduad jrewae edequaay
yengas (Funqnyiuaw jedep
qeqid yepq ered epew yegd geppg
unpay uenbapsdwan [Eeysag
HOpR JoeTpew nee jeyedass mey
tedeouaw seyssq yepy Jojepaw
Sumioss undmew (e jeyreeced
Yiqa) neje Buwioas uenjueg
weBuap wey (sepaq jediua) gt neges
wrepep yngessa jeyd wed spgedy (1)
b o
Auesoas mmpejaw undneye mye npse
4yiqa] neje Jueieas uenjueq
njueuw uepressjasp jedepuad epag
nae eayduas yopd ered sy
weympedasay seE e UeyesEsTp
iedep yepn (z) yvdy wepep
wepepsa) eurunefeges jedepuad
Fpaq neje mayBuss |ey wepEg (g
“S[MLESY LTy
irejep vy Burnp ;Emﬂiﬁﬂﬂ
(=ejaq yedusa) pp e Suped myem
welluap qoyd esed yapo FunsBurg
upnwaad wejep ueyesajasp
(1) 1wdy werep .qnnu,nE_._u
FURLTES eqes wagTuss weesapEiuod
jnewtaje njejaw edepuad
epry nee vadues umesspaduag (7)
“padapy ueppeSuag 1p ely)| weoes
uaresafaduad  urySudwesaSumn
uriuap yreq peoymn eped usyresepip
Bued wiayIuas uwjrsajaiuad
Ineuday(e njefam yeyrd

pred o uryiesafEsp Tedvp wepaad
jedepuad ®paq NEE ejaqduag (1)
g esEd

VIIADNIS

MVIVESTTIANT JILVNHALTY
navse

umerepdad
weqeperp jedep qEpR uESuepun
Guepunsad weanjessd nenua
qued eeyduss eduvy 2FRAIQE
nje[aw YEPH Suef manfuag (7
‘eyaqJuaasag Fued
yepd yape ehuynuadas TESERYIP
nm.mﬁ_.v_.?u:-._uﬁu..ua_ weangwaad
uep OnYmY JRaRUAL, Fued ey
jradumn uep ueFueFepisd Suepiq
1p ey Puos whuey sEeniqie IMEERL
uyjesapsip edep Fuek welusg (1)
& es%d

ey woed ymo
prewpsuad  uejeiEd nyEs ueduap
repasip qifiesm "wduure] FEUnAA0g
PURIRS YU NejE e “nusyej
werdap) ‘e unuinSed e
qums weiEynjiad ynjusq weEEp
rpeliy ssenpqiv MEEL wayiuas
umesapiuad yeyedasip [ey wepeq ()
sqenpd ered o TURPUELR
Fuwk umuNNOp AYENS WEEP JENWIR
{1} yeiky wejep snjperp suewedeqas
aERJIIQIE IR gyalyBuas
prqesapius  yrun wernimasiag {7}
‘s urifuebad weEp IR
juy pey el qeged waed ueqilemay
urp yey pruaduawt ussngnd weep
ueynjuausw Jusuamsag J@3q1e
eqew “Hueuamanm UL
Yy yeygd paed uwp Fswlliqav
{jEpAL RSP UEE TRl
ErmuElp BEyEUas EMyTq G [ PEL e T
yejay yeypd eawd ey wEed] o
FesEd

\asEnuATE

uesfuelad weEp 1EEN gE@ Fuek

yopd ered maydues pedus g

Supuastaq yepp wadau uepppeduag
E [reed

s Sues uepess|aduad
pivuaie v usBusp NEE FERIQIE
eres URduap UEIEEAISIP LEe IngInia)
Ly uRSumqRY HEP [ up{Funu
Yuwd jedepuad wpaq nEw meydues
P Bsyeq urpEeiuow sele ees
Gued sevnie uetloe(ad wejepeiusw
yejen Fued muapag weyny ueSungny
nyens wepep yed eneue jedvpuad
epaq neE wEyduss uepesajaiuad
snjefuamw jur fuepun-Fuepup

Tiesed

T
ueepuad nEw sescy sesolu
“seymsuoy ese> ueduap ueppeduad
Ha_munjnﬁﬁ.ﬁrﬂn_._iahxuﬁmui
neqedasp Fued ampasoad e
jedepuad epaq nEE wyaqduas
uppesajadued vdequoay yE(Epe
piaqJuas urresaaduad pEELNY 0L

[EUOISELIELY
aspiqiw uesmnd njens eSeqas
ded3uep eissuopup ypqnday
wnyny CENIUaAY (NIAUIW
Fued ueduerozad 1a)iqIv nee
supmgme viequs| mEns uesmnd
nee ‘msessopul qiqndsy wnyny
qedejim FER| 1P ueduenrad =yiqie
neje aeeniqse eSequs| TENS O
ueqynielip Fued uesnynd yepepe

[EUDISEUIU| BEEHIGLY UESIMT] G

Eaduas
juquig WA (W WEER MU
Wiy uedumgny nEns LR
Fued jedepund ueusquiay Jedep
ednl ingeuay edequa) injuanm
praqJuas jeuafuaw uesmjnd
upqpaquay ymun eydussiag
Fued qopd ered yapo yipdip Suek
uEpEq ¥|EPE asEnigIE efequiay

Eﬂnn_a_u_gghﬁiuﬁ_?ﬁﬁm
uepessstp Bued nouepay ey Bus
pruaduau pesnand  wryIaqusw
Anjun ‘ISEIINQIE edequal
yae mepe uaday ur|ipeduag
yajo Andunpp Sued nee BEgiusesg
fued yepd wed yae ypdip Jued

qa] nee SuE0S YE[EPE 1G0TV

e IE MR waySums
upjesajsduad wWe[Ep uoyOUIa]
pep  uEmE] T YEEpEuoqouLa]


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

e egrusd vdedn
ueynlep jedep yepn (§) 1edy wepEp
posjewip eurunedeqes paday
ueprpedua] wnyay uegngenp Sued
dapqie uneydueduwad depegaar (g)

‘wlnay
sapqae eydurduow pedep wafay)
uw[fpeduag enay yeyd nyes gepes
uruoymnad sepe Synfunyp mpgesa;
SR UERes ey (svjaq gedwa)

vi vwm) Suped niyges wqep elney
23128 ynfunuaw s Jepn (1)
1=y weTep pnsyewsp vuraredegas
weyrd Juisew-Fugsvw ynjunyp
e[ Sued myiqre enpay oy weEq (F

Amyyd yepaq Enpay
Texdua eduuesmynd wep edSurny
1aqiqie (eleges NPpURIL ueye
evhvuey yeud yago ynfunyp Jued
sapae ‘ssengie sjjalnu woffue
jpefuam ueye Hued Fuviossss
Hnfumuauw yepy wedua spepd noes
yeres wep (1) jedy g jesed umepep
prsjeunp wurEedeges UOLYOULIS)
Yoo ewpEayp uEnyesgqued
Yejaias pawy (yajnd =35;)
o wueew] Suned myes wepep epqedy

BRI S jafws mriay redeges
peqdueip (1) jedy werep preyeup
Sued eunipeloges eBnay saqay (z)

‘edyay Jued
depqae ynfunuam uep Py
ArUn JNGIsI sagae Enp epeday
Hueuamam paquew yeyd ered
e sayq e Jueso enp umspnlunua, (1)
g1 esTy

Ay duressag Hued
Suetn depegsa yeypd ered yopo
weyaferp Suwd uvperagay undnew
Isepuawoyal ueyjeysadwaw
ueluap ‘pg [FSE4 Wejep pRoup
suruwiedeqas ssenigme edequa)
neye seemein pep yapoaadip Sued
nege efd eed ypo wpdusnp
Sued wwwu JEEp UEgsEsEpIeq
[288uny sayiqie jeyfuvFuam
ueyw pradap weppefuay emay (5

€l

TedHung e jeyBuefuam
jedep pafap) ueppeduag emay
“feiid nyes yepes pep uwuoyowssed
seje eddung sagiqee  umynIUSURT
[rseysag yepiy yeyrd wied (7)
ey wEpep pnsyeunp wweuneSeges
uoyowad [nan ewiisauaw
UE oL YRS Wey (se)aq jedwa)
p1 wre] Fugped npjesm unepep vpgedy (g)

‘eddung
1y wdeqes jeySuep jedep
Qued Tuwsio wweu uvoyowiay
Aeyrd epeday ueyinenSFuasw
sruny mpadee nyng wefusp nee
s oy wER wedyg
e juns ueduap  uoyowag (7)

‘pedBuny tay
urprdueduad Sueuy unjeedassy
mjens edeoum giles qegd waed
Ted8umy opgre uefluap sayque yago
styndip uep eepEadip wepE ngun
fued epaqiues emyeq Jeyedaaag
yeiar yeyrd wied ey wepeg (1)

FLIESE]

‘yeyid eund
wpay duas ueiesapaiuad eyTuesweep
ypga] neqe 1ayiqie Suesoss ynfunuaw
ymun padap ueppedusg emay
epiedyy weuoyouuad nrgnfeSuaw
jedep yuyrd ered s1a3)pqiw
edesagaq nee Suroos wrpynfunusd
wejep uneyedssyeppey depas
1eq Joy pe asvmqm mEns wepeg (g)

FSELGp0 I STjR{EW TR g1
ynfunuaw  palap ueppefuay
wniay ‘sangie ueieySueduad
muafusw jengip Sued wenjuasy
EpE AUPY nEjR mygav wegusd
reuafumy  umeyedassy redesuaw
tedep yepn peyd ered vy wepg (1)

£ Tesed

R IT
tedugas exduwrp newe ynjunip
jedep wepp eduure] ueppesad
weqefad wep wragpueg eepE| wel (7)

ey (sEjaq
e} gt ipqipes funed wiudhnepg

Ip Juye wieoas 1eseniuaw
s urweefuad ppwew 9

uep ‘asrpgrerEnGRd mE

we] uwiuguaday nme |EEUEUL
pedunuaday wiundwaw  gvpy P

T Suatiag

queypd nies ywyes ueduap

enpay jeferap ueSuap pedwvs

epumLas NEE earpas wlen|ay
urdungny irdunduram yEpn 2

aurmges (ynnd
e3uy) o yepuas Huped tnwnsag q
Ay
upsepun usynyeaw jedep v
neaeds

RUIIEE FrARY S eduqges
ieqBuep new yojunyp jedep Sued (1)
L1 [E5Fd
saqjqay ureyRusBuag pedy
Tnpand uerdvg

wepun-drepun -
wrerep weydeanp Fued muapa (6]
il WIE[Ep S[EnI ‘SETLITE T FEL
uwydeonp e Suwd wayduas
ugjesajaduad AIENE WE[EPIP
uedue) andwey ueye yEpH uEp
yejousu quiem walapy wEppeduag (T

‘mafap ueppeduag
ay urifuelrad weEp jEenuIH
Sued wdepuad vpeq nee weydus
ueesajaiuad ueynfefusu ynjun
uyed ered wey UEEpETAL SR
sseiyqie umjuefiad mens wiuepy (1)

10 weed

~erjod umfueliad edurereq
NEJE nGasIa HEniqe
uerfurliod veynyeaw Sued yepd
ueninyased uefuap edpay yeyd
eped usyvedng qIEp ngass
wefueliad ueeursqrpd euwweng 2
spospod uepeyuad elusndeg
jraeds-jraeds vlunywjiaq
Anespremad
el T ES s U osu]
‘AU
spened myesyvjes elmna{dueq ‘g
sympd nyesyEpEs weqeddupuna e
U] MG P NS
uprpea Gajo Usigeqasip [Eeq [peluaa
Arpp ssemgee e umfuelind meng
o 1esed

LR - B RO

wingny pusp peeg (g)iedy
wmep esrupefegas ey EnwEw b
wepn Surd synisa unlurlsag (¥}
SRR Il e s
uepsaadund oraun wngnpadip
Hued wdemg eedes BundTwmiow
ynjun eyagduasiag Bued
syeqid wep uwwpasay uEmwbwed
UFp A lgIE
uep oevipasay ueejedusad 3
‘pyangduss
ueresajaduad npgem eyHuel g
surjangas dey ) e @
fuegrynday
jrgumefusw uEye AsEl}IqEE
gijalew nwye 1apqie pedway p
fFsEngLe n_._u___m...... AR JagLy e
(e2Fun jeduay uep deyduag muvu 2
ey wawd
(e Fuy yeds uep dedus) muru
ey Fuassadip Sued yeresna ®
 JETILLEU
gaey (1) jedy WEEpP pnsjew
ip summedeges e uefuebag (g)
S E{E YRR WETEP JENAIP
sney s synia vetfeeload |
iy wepEp prsyauip rurwiedeqas
sypnaay wethrelsad prefuey spuruag
jedep yupy eqpd wed oy ureEg (72
gyl eced
oo e wpuep ued sRa
wepluefad ngEns we|vp JENGIR ST
ngssa) g teusuaw uenfngead
el EEquss ye@1es aERAREE
npejal wiaxBuss weessjadusd
yyrume yegid waed ey wereg (1)
6 175d

pued gepwnl weep pEpUsTEy P
Sued sepqee yepunl Fumus nem
weynlefuaw jedep woyowsad
‘ny) wriines wepfueliod vsjepap
yeuiad Aepry epqede nele
soqeqre qepunl Sueuay pngpd eed

yo ueyepeip Sued ueheebad g
P EPUREP

Jued uveresajaduad ezwa 3
sepe epgede Jrgungp

Suwd yepunl uep Uwnyung JesEp P
ey Tuss ppefus

Sued yepesvw nee oefue(snd o


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

-duepun ueduap pmsss jegfuvip

veppnway Fued elupuedduad

y21o ueynfeip vdunfurjas

ingasiay Fueuamam uep sajjgqe

elujedfumow welusp uegpeegp

1wedep yepn sapgiv Sueuamapy
e

“sedng epnfuraa
s Cnogflup unmung  yeousw
ey ueptpeduag iy e wewg
wefnLedip
Fued mapgre umryueluad youn
myepdaq Jued vurwrelegas wie
uefuap yeyuep sy puefuad
aajpqie Jueioas ‘uesejesag (1)
wdy wepep pusgeunp aunsefegas
UBITIUN] Esmyeq UENEMIALIZL
valap weppefua] vney ey wepeg
ueuemepad wegnfep
iedvp yepy uep ‘yeyrd enpay
teqdusm wduesmnd Sed pafapy
ueppeduay enpy epeday umngum
weynledung jedep weduguadageg
Jued seyged ‘mp ueynpunSuaw
EIpasiaq yepn wnnyfuesag Sued
g wep upey yeyed yapo mingasp
Aeps srand naes yepes yago weynlep
Zued ey ummen ey weEg
ST [eFrg

T

Furpun-Juepun weEp vmjnuEp
yr) Jued eres Jued veduop jensas
ynfunyip weye puediuad saygee
fumissm uep mp urpnpundumn
sruey wenyfuraisg Sued sagee
e yeypd yojo infrzep mes yiges
Yae regnleip Sued reydn ungnom
ey wejeq cvduveinquny uesepe
umpingaduaw vefuap renyfuessag
Fued sajpqaw yopd epeday endnew
uie] yeyid epeday ymq ‘synysa
FIEIXE uEynfElp $num uenjuong
B bin, i

ey nyemagip yelas uey (sejag
vedusa) y eune) Jupred npqem wepp
ueynferp shuwy req3ur ueniung
‘uppnway jayeiaylp (z) uep
(1) wedy 7z pveg urepep propmp

{rd]

euswiedeqes uese[d ey wEEg (p)

IErasa) ey rymETp el
(s=aq pedina) p1 ey wsﬂ_mﬂ”ﬂu
urEjep ey reniung unnjedusu
ey L yeypd yago uoyoenp Sued
szpqre Suesoos wpeday uepmmuad
dvpnasa umesqanpaq Suek yeyy

ueppeiusd wedesuad  uverped
vdurpr yeraas wduinyejayip
dued uvsEw wepesrpuaq weupp
edep eduey weppeduad uedegagay
uedusp jeydueip Jued saquy

ummyduraag
Sued gy uepeyBundusd yejeges
vlwieyfu; yey weyeundoaduwg
Fued yeyrd inyejoxqip niwq
Sued verme wegIeepia teEup
edep el weppefuad tedeagay
ueEuap yegdump yepn Suwk souqry

¥ [eirg

urpngduesiag Fued asenign

sl vpeday wegnfp aseniqe
STl ergery depeyay reyiur yoy
ey Furssag

Sued sanque epeday ueynferp
[e28ung s re depeyag seyJur yeyy
gy duesiag Jurd 1adapy
uFIpeda,| rpeday meyn(mp uadapy
unpEdua] vmay  yao ieyfumnp
Jued sanqre depeysa reydur yey

EZIrrg

“eAuESENY nEe yngd
mes yepes wedusp ueelioqed nee
ueiuvnay “weedienjayay ueBungmy
epe pyNgax egede usnyruesE)p
eind jedep saijqie Fueioas
yejes depeqsa teySup ummgung

wesrynd owedumag
wepep feqdisg umr uep seqag
RIEM yepn wduse®ng weynyeaw
UEN® Jaqie emyrq uenFwiay
urynquiuaw Fued ypuae
Bued prng dmogno uwp wesee dngns
yedvpsmy epgede neyfup umnyung

iz

umnferp jedep g depegsag (1)

LT evrd

Teqfu] ey
e3nay uepfeg

ELGE
usyvpu Lep jieq pegln eduepe
ueynyngip jedep (pensay ‘aseujqie
sipaling e saygqre wdegoes edupsdung
uesuejefusw wnjun Funsfurpag
urBueprsiad sasoad RwEjRs pquerp
fued ueyepun wedss smw undede
wnyny gqeme( FunBue usyrueyp
redep yepn spgaw SR nne sy

T [FF7d

ey ened epedag 1ngasay
UTITIURiagay  EUIIEY URNIRqQI{EIp
Bued oedrusy wep edeg moequo
wnympp jedep 1aigle UEyRu)p
yeign Sued niyes eyfue| weqep
uesngnd UELSqUIHm JEpn uesefe vdury
Sayiqie srjalea nEjE 3E)gTE [EY EjEC]

0T esed

wailay ueppeduag
enjay a0 weydejayip Jarqie
sefiny weseqaquied yeyyd esed
venlmnasiad jedepusws yepn P
wemrenad venogounad [Ry weEEg
gy
jedeqas sedmy dEp uEysEqaqgip
wenyEuesiag Sued eyen () 1edy
wiR[ep prsjewnp euramEdeqas mp
umjuruad ursogowad inlnjaduan
iedep Aeypd wred ey wejeq
feud wred epeday syniss
eneadd uruoyouriad uegnfeluaw
geles uepnyFursiag Sued exew up
NLrwuR usy e o e EueSiod
neje ueyynfunuad ewjravaw
ey Sued (1) 1edy weiep pnsprwp
eurwedegas 1ajpQIE [EY WE[E
~Heyrd ered
uernlngoaad sy fensoy UTp yLIemm
jedep yepn usinjfuesisg Sued
E{Em ‘gL [ESEJ WN[VP PREpnp
vuriwieSegas umjeySueduad
nupe uexynjunuad Fwsuaw
umgFRAU ¥ g [Ey e
6L TR ]

(¥l

[t

i

‘whuueyyyniunuad
jeusduaw yeyid eied
Fpeday uenympaqua snaey (1)
fely Wiejep prejrusp e feqas
dayiqae redeqas ueyyniunvad
vijtausw Susd Hueinasag

uEgua] P Ty e Sued uesmand
uryyeyfdiaqay ueynquuam
nEE ueseqagay  mynpuedvaduwau
urge unffumy Jued oy Jueus
g ered epeday urynyeuaquEw
qifem ‘aswajiqie sypalewm
wiefep Jurioss ned yepes yapo
mumefp Bued saggre uope Sumosg

S eseg

P ereses uesifelodip
yeay Hued piadas jey@us uep
[puy wexes uestnday  ewnsusa
uexe yeyud eaed uwp nywpeg
Jued wemjuaay wedusp 1ENSas
urp mpe ‘ninl wieses  oerynday
UPLIAqUIaL UEHE Ialgle wiwd
nEje sagE esgeq uesggpefusa
(1) yedy wwivp pnsyewip
Sued wueunedeqes ueyyniunzay

epeprad ueilnelad nyens
pelay ueyynfunusd ewpacsg Jued
s wep ynjunuaw Sued yeqd
BIE)UE EWELL “STTUR| BIEME Salgie
edieiagaq mee aajgie Fures yao
1N ﬂau_””._..__m:..._h.n_ ﬂ_ﬁ:ﬂ:_ﬁz_v
UEp S|[nida) wivras yeyid
ered yapo Jauqae edesagaq nege
sanpre Fuesoss edognfungip urfuag

LT ese

weyeyEueduad nere nepndunuad
jedTuwy yelas Hunjiyiag qaey
(smpaq yedwa) ppowwe) Juged npees
urerep yeurd wsed speday sjngexy
EIE00S N ELagip gilem (1) pedy
wegep prssrup Sl wwewrelegas
ueyejouad neyr uerwiisuay
IngaaLa)

ueyedueduad nepe weyniunead
yejoual neje ewpsusyg jedep
sofuerp neye ynfomgp Bued gy

51 [eseg

1 4]


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

‘UL U] HEp jngeasia) Uepnjung
Ueupes eduewpanp yefas ey (sepaq
tedna) proewey Fuped mayem wepep
By paeoas BAULSGRME] LmyLraquiu
uep rdeffuruaw snaey woyowsa
vayeq ywuiad peiaostp uwfuap
uoyouwty epeday jngasian  uemyung
ueupes mes ueiedwriumnyg ssengie
sElew enyay nee sagque woyoLrad
HRP UBMLUNG JEINE FUIMBUML P[aiag

BE [¥se

e Sued umgnuny sy o
uEp myng
- vendwep ueluap Epasip
e duze Sunuay jeydups wepap g
Hpeyrd eed
U npnpay jedway nee [EFduy
jedway  uep deyiuag Blup B
teduBuriny-Fuernyas e
SMIRY Ingasial ueinung jeang ()
RIS nege sayqre vpeday
wluuemguny qemms uegredweSusw
fnamy vogowad dsmapgne spEino
AFIE Jajpqae yajo ueynjuairp
fued nmyyem exFuel wepeg (1}
HE [F9Eg

Ingasy Lizusad umeep 5
e8] jedep .“Mu”_._“. !-H-Eﬂhum_ﬁﬂmh
ueye Jued yeyd esed npad
deSiunp @y weEp urp espuadip
Juepor Fued wayduss urduap
welungayng Burd uw ey nege
ueymaydussiadip Sued Surrey sme
iedwanas weemymuad ueyepeduasa
tedep aseuiqre syafew nee saygqry (y)
e puad vaERes winy iy uengusgay
Jrunuowt veendfuspap aseqiqoe
spjefew nege Lapgre ueydepey
TP IMTE oges uep pjes Uewe{uawa (£)
WR{RPEIp Sseagae eduay nenjrp
iU yeduay vped npsed deSSuep
fued uwnwagsad urgepeiuaw
new eEr uiuegey reduspusin
redep aseniqie spalew neye sapqry (7)
opeypd ered yago puse s
Henaa ases e malng meye saqn
Yo weynguayp sseqqre gedumay (1)
LE [esmyg

‘SR STalew nEpe say|q e

Yo npad delfueip nep yegid

eied mfjasip epgede uEynyEyp
ledep uwsi] eivoes uspryuaway (g)

STfrupiay

BIEXS UE{NNUpIp SMwy asemqe
wejep sizyfuss ueesyawiayg (q)

9E [P

BEELuE s

Nisje s ne yapo veydeagp Sued esmyeq

Wejepay Weyrwaliag jepeap yyng nege

uawrgop deriss e weEUL AU

edep sseniqm syalew nee Iy
SE sy

ey ered yao upep ueydnagp
frenaay ymdip Jued eFequag
HEp wieow uep usringessd jrumieosw
uwqregelp (1) sedy wepep prsqeugp
ruriyedeqas sseniqie efequs
njeaw eloyfuze urirsajaduag {z)
“Aepd
vred uejeyedasay URIESE pIag
[BUQISEULajul NEje [BEUojsRU
weagre efequia) seyErndfusm
ueduzp urnygenp jedep ERnIr
imjejaw ey 2uasg uetesajaduay ()
FE [evg

weesuauad upSugaday
Anjun 2svajrqie spjalewm
e Jaige g nped delfeg o
ney e fedLe] ejas
wesnpnd nee [euoisacad uwsnind
ueydejapp jeqiye fedeqas q
SR LY
sngmpy ey euadusn yegd nyes
Yees yape unuogowted ueninp e
sepgede iusedng
epges Eexfur] dueluediadiom yrgum
Furuasiag seenigie sl neE Ty
EE [=Fed

'BF ¥R WE[EP prsywanp
turwiedegas nyyem eydue|
wepep Sunip jepn (1) iwdy wepep
prefelp sueaneSvges vl
eja5 uesnind neye (euojsjaosd
ureursy¥[ad niyem exdur| (7)

fesnuyepnu Sue Fuereg

[enfuan neve edpay geyd epedoy
Fuwawg wedigiuad  wepEURESww
‘urunjwe| vips vedejauad
Ansewiyy eaqduas weesyuswsd
eluueuere| uequeaey ImeBusn
Anjun eduujw| wjas uesnind
neje euopsiaced uvesmgnd nqweSusu
ydep ssemqee sppdew nee Z9gEaw
yeygrd mws yepes ueuogousad sey (1)
Ersed

LU wEE S asen g e
syplews NETE TayiqIe T {TIURIIp Yepn
asengre jedua) wep nijem exHue]
uep aseniqie ueyeredSuajasip
jedwa) vep nyyem exduel
UEnjuU ey WEjEp Ureyadasay
epe snrey ‘(1) jedy aejep
posyump  Pranedegoes agengae
e o yeuged ened peyg wepe (o)

T
Suepun-Fuspun wEEp  uTRLEEY
Jnamus standip uep espeadp une
asENI0IE STRfew e sEpqe epeday
uediesajasip BAuueiesajaiuad
Sued woyduss wmues BT [EsEg
uwp g [esi] F1 [ese,] veduap ensas
AU el denige sialew
NEE 131w uRp wresaauad weep
urgvundip uwye Buwd ssRygqav
PAEIE UENJEFaY LTPUss US| njussa
sepn yeyrd ered ey wepeg (7
‘i Suepun-Suepun
uep wenjuajey uefuejuajiag
uefuap yepi Sururdas wayBuss
uresydawad weep uwyrundp
Fued ssEnqUe RIEDR uR{M USURW
Anpun seqaq sTnE) uep sels Jued
uephrelrad nyens wegep yeud wreg ()
1 Meseg

e dresiag Jued saySuss eeyuawaw
s ssEniqne Salmn neje fajigee Yo
minganp wues moydusang Sued qeyrd
ered yxo peqedasip eAuueeiasiningrg
uep jieyiay Jued ueFupuaday
msun jedep) wqede SR fnjeEw
ey Suss urresaduad ssoad weEp mp
uegdungeddusw urp wgee ynam jedep
ssenyqee weifuvied smpp edpay qegg
OE [Pswd

ung uriuap BAUTSENY Ya(0 I[R{rmIp
sedep moyBussag Bued yopd wieg (7)
Bupsew-Fursew pedepuad
uryeynuwadusm weEp ewes Jued
umedwasay wep ey edunduon
epafuassaq Jued yeyd emyg ({)
BT [esey
ueyrundip
uee Bued upep eseyeq i jedep
yepd ered asenqe siElng nee Dgige
ugnfmasiad swe [En0ey ‘ewsauopu)
PSR YV[EP® SEviiiqie gsasoid
pwas weep urgeundip Sued esegeg
BT I*5Fd

drangag eresas

uEny P weyre Spslng e EEqE

yxo  mpeydus uersyuawsd enweg
£T [esE]

ASELLOLY BITIY
eurEprag uerdeg
ASYHLIGEY SMAIVIH NYJVaVH
IO NAYTHIE TINVA YHEYOY
ALV

‘331G IR
HrHay e fequias Suenp vduey
ejayfuas ueesypamad ‘puedp
ued mplow enofiue @y uepeg (g
“fequuay Suenip sy ueyeperp
yepay Hued veesypawad enwas
‘yueBip seaigae sijalng ey nee
[eHduny Leiqie Suesoes g weren (5
‘wm e
Jued senqie umpeySueuad
|Feq rpepeg Burd e v
ueduap jegfuep wee quedfusd
ixigae Bueioas ‘wluurqgiemay
ueyeuesye[sw jedep yepn
eR2funes p vrpnpumduan nege
ndurew yepn ‘eunp edSuniow
saygew ‘Junsfuepag wiasduass
ueesyuwad ewoepes ey wepeg (g
.E_u_.#_u_u.m
el |njpeaw ueHgngip snaey
Bued e des  uepnhmus
nme geyid pyngia eurweq
urgsedmseqaqip avdep sanqey (7


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

“apaaeeune e vep degfua) eweu o
speyed eaed uvprpuad p
i dus us ueem
Heyd
ered jewwpe wep dioBus mueu g
o WV BV Fuw g weumyniay
UENIESTpag ue[ipEay pueg
o Vungiag Jued vesnind eeday
PN SN aseanae uesniny (1)
m—l.lﬂ-.—

‘undeds wnyny ededn jnpeamn
ueuemelsad uwynyepp jedep yepn
25 [vsvd wejrp prepw 1p rumareSeqos
igiuaw Sued jedepusd depeyss)

£5 [F5Eg

‘wehrelrad

Toens wep muaps wmyny wefungny

swe aseniqre edequia) Uep geqduaw

dued yedepuad uoyowaw gnjun yeygayg

ueifunliod nyens wepep  yeyrd (LR
5 [eseg

ISVULIEYY
NYSNLNI NYO NYLYIVONTd
Aava

'SURADES U0 urreirawad

BI¥3E muaq jenqip Suwprs uep

ersusund Wweep vepeday depeysa)
. L5 [E5E]

‘eALEFEny
neye yeyd ered yojo unpeyip ueuap
Fsesiqae Sueps mnuip ueSuziagay
Leuspip jedep ummyBursiag Gued
fiye psyes Cusfunuadaysag Fued
yepd ered urepmunsd sepe sepal
Suwiny Bued [ey jedepey maedy (p)

‘mayfurseq Sued yeyd ered yago
sgfrpa) Ereses (dedSuep jedep nede
Aeyd ered eprda i e iyes
uefuria)ay uRUIES uEysIIAUILW
aey|qae sfafewt nmw 2q3v (g

‘B ppes e

Yao uweynpadip Sued uebuessge
¥jedas weuqwam qifem yeqd ey (7)

Elfduas

yoqed uvBusp ueSungnydaq

dued snenyy uejeosziad

mens frusfusm syngesy wefueaay

UENLIqWIW qNJUR |jye 19yes

y1ga] neye Sueioss uengueg mumbaw

iwdep asserge sl e Egly (1)
0§ [rieg

‘yedwing umpdeanfuam
qifts jyw j5es nepe popes waed
weluwmEy nnuaquIm wnjages (¢)

‘T Fued yeyid epeday

U UTqIqIp fUE sows nElE popes
wevvelnd wep wepBuvewad eieg (7

“edunreSiue ey seSuapip yrqun

ifye reqes Sueioss nEe yigay nee

poes Suesoss pFSuedip pedep yeyd

eavd werjuruuad sew nee ssenige
sl e g yeuued sey (1)

BF [ESE]

Yy 1595 uep oyeg
enpay urifeg

Burluedadip
iedep (1) jede werep prsyeunp
rumuEleqes npgem eydue] oo esed
Uenjuay feniss ueinpodip epqede
uep yeynd wivd vendmasead ueduag) (7)

WUy SeR i e
sjpalewm neje sanqie wefas Ly
{ynind uedepap snyesss) ggp wwe
Jured npyEm umgEp unmesspsp
WR[Ep mayduse sme ueesyuawsg ([)

B [rerd

UoYOLLIF)
1esEp (pefuaw Furd wnyny
awsep-desep ynyfurdusw yepn
uep eles wipe) Jejrerag Sued ey
e dusn g wsegurewad mepe
weyegruad weluedas uep uogomay
wendnysaad weluap weyyaoqiadip
ellry UEIIUYy JRIns weyeguieiad
neir urywqnsad ‘uoyowrag
wep ueqeme| vpe yepns poy wered (7)

TERTGTE ey Funs tnjera@iuag
Fruun uruoyousad Jems ngestsm
ledep voyowad ‘woyomis
Hep ueqeme| epe wnjagag (1)

I¥ eseg

BERIIGIE sTja{EL nRe 2a) g e

gago weyrquanp Sued npyesm wyduel

weyequiry wegepRfusd ey [Edsau
yrjun yeipd ared epeday wunsa
spenaaq agerqu sijak new sapary ()
sgempgse sifalnn
e sanqae yaja urydwap Seed
rpgesy e weep eduueispuad
ueenduam ynjun njad defiuenp
Sured gyng uegnlediaw russ Bugewn
Hupmn wepppesd s wleEs
weyswjalusm  ynjun ey Inp{E
weyedwasyy nquaqip yepd eEg (7
pswyand qepn (1) pede pesed weep
preoyewip nnaapEfegaes uermwepaad
myesn epqede wepnhoepp e
yoyod depeqiar uresyuawad (1
Sp IFFRd
gL
wreppuepiad  wRmuagsy  yRUaLLG
yopun qed erwd uEpERTEL
wep yeyrd eawd jeqiduaw
wep peuy Hued umewepiad ape
miEns JENQUISL ASELE SijE(E
nme tapgqae efew pedeaag (1)
Tede wep prsyenp purwiedeges
umpwepiad wyesn ey weleq (7
seyay Juasag Sued yrypd ered wavioe
uerrwpisd wEgmpEsniuaur nnyep
iyapia) FFEnIqIE s|Eln meje Jagq e
ueydmayp ye Jued teq eped
depeyBuaw yeqd eed oy wereq (1)
SF I¥5Td

I e JESE PR §FE
MIEJE LS R{RLaq YEPH LRI [ER
edugranes umyngeyip uoyowad
UBTUTY UEp Uououia) BALpEy
ediTey wrpsTINIP URe uresyUawad
aredireprssad eynw 1p drpeySuam
Quegep yepH 30| wvoyowia)
usije edus] LUEp UOYOWEH Y30
AP Bnpay uejBumassd gujoge
vamy (yrndas) gp yviases e Sugeg (7)

ey e urpEBued vemoEp
piades aseapqae st[alew nege
saqge roied emees pFRuedip e
uotjourssy uryduepes depeyduaw
FureyEp qYPR YU UEST[E njens edury

uoyowdy (g} wde gy peed weEp -

pREEwp euelnEdeges owmuagp

yejay Fued prey eped epgqedy (1)
Fh [reg

esajrs dediunp aswangae
syl e saqure sedng wep mEnd
dedFump vdunsmum jems pned e
(iundip yepa umydurpes ‘deprgium
Suerep yepn yws Juwd uesepe
nyens edury uoyowad {7} wie gy [eseg
wepep prsyeunp Fued cuvuefeqes
weymuapp Jued pmy wped epgedy

£F [P

g Fuss yorod
urfusp vwEs-PWERLS] FERIIGIE
syjaliews nine LIGTE e snindip uep
esuadip (1) pede WEEP prsgewp
puswiiefeqas uesejrq uEnjunl (7

Tdeitreusn
gnjun urledwasay ueqLIagIp
uoyowsad Jngasiay uesejeg WETIUTY
depeyasy Uep UEER|EQ UL
uegn(efusw jedep uoyoway
wrpad Surpis eped  edugequn
sequufes e ednreqeme weeg (1)

TH [esed

{z) ede g pesed werp
poayrunp urwieleqas UENjUajEY
pefuap EHued p mep wogoa
‘mhuvueqesel ueylvdweduaw
HEDPH G [FSe] WERP pnsyjRuip
rummedeqas wey (sepaq yedura)
i JEMD] YRS UOOLLLIZ) L WIETRL]

Lp |[E¥E]

it yepesd i en e
yelas 1gey | sejag jedwa)
p1 wwe| Sumed uejdmapp Fued
asumqae Fueps wynunp depeyFuw
pqazaw eseny neje yeqd esed
see UEIEInIaLLai ISR TE BT
neje Japgre o ueHuap euressag ()

uonomsd
epuday UEqYEISETp Ingaa; UvqemE]
upwyed ‘asenigre syjalnu ey nEpw
sajpq e e SEE WU LEp
veqeamel elnnapeyp yewes endag (1)
0% [PETg


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

eS| e e] Laang uepefuag
viajiuey wvpeday wAusseny
AR JaNqe Yo Urpmepp uep
URAYELaS|p Inq3si3) esnind yejages
URE[IP [RuiseLa asesige
uesmind Unvuespead ursogowsag (1)
o7eveg

TS wEe] tafapg
urppriay vpeday uepyeduyp
eduinjuejas Jued ElSauopu|
Agaday Fundy YRR e
[IEp Jmnyjadys yajorsdurow
YEl2as ueyeuesye|ip jedep
eduey “wapduds wepep yeud njes
yepes jwiegas epssuopur ygnday
eredin inyHusdusu Sued v jrny
Wwejep posyeanrp surmedvges
[EUBOISEULRLY 2seniqae umEning ca

1
walapy weppefuag Mﬂzuu_ﬂiﬁ_w_.
e (Eosadusw . yepsges
FlsaUOpUT 1p umyeLesEnp jedep
[FUismLNL Isengm uesngng P
"N e sy ueSusp
weBuruaieg yepn Jued uesmgnd
eped sejuqiay wpssuopup P
UERLES e jedep rduey v numy
LWEED prsyewip wuewedeges
[FUDISILAUE Sseniqie wesmgn, ‘o
dﬁ:.mm?&ﬁi:;mﬂu”“
Burens weep ynseuy FEUOpu|
LNy URryLnay Jrnuae Supd
wesrynd eped sejegiag e jrumy
ueEp prmjewyp  euew|vleqas
[PuSisBLtan asenqmgre uesning q
eSS g e sy nd
ureUesyejad uep uenyeduad
,.-_._um:uE.__:.._:._".:_:ﬁ
undnew Jedaieliq wieaas
e wwiueliad eped ey
Spsauopu) erelsu urfusp Fuwd
vredau nyens jp FSEL|E SHjafmn
TEIE lapqie gapo ueiynielip
|FUDISEWEIN SR Uesang v
]
1e3eqas jpseds-emmds pmuswe n_.,“m““
Suopy] fiqnday amynyg yedepa
1P UmjEURSHelp jedep wuas (o
Bdupy eCERLEN sEngE urmng
99 [eveg

“esng vrese] adap] veppeua,
HE|FPE [RUCISEUlaju] dswijpqle
uestynd  weeurnmRd wep uenyviuad
ey areduruow Suruamiag Suey,

o [eee]

[FUDpsTMERU] Fsenpqry
enpay ueileg

ey wingry wenyunay redundurou

yepay wduuesnind Fued ejeprad

Exeysad weep wesngnd urvuesyejad

UEnjua1ay |ensds uryruvsyE[|p

‘welay urppeiuag eniay yrupad

MAqnarp yepy Sued sseyqe wesnng
¥ Jeseg

.E.—mz_wﬁ.nﬂpnhwumh-_ﬂu.-l
uesmnd Y0 Ueures UEp [EE requa)
eped sjnpp peSapy ueppedua, enjay

£9 [rse ]

“FEELIqE
ussnind pep weSuequired
NeiT uese|y Esyjrawam
HEpl wadap weppeBusy ey ()

urdedy wnyny ededn synogm
P8 Ingasss palapy wenpefuay
Brye uesmind depeyr: wep
Isneeya uerwesyeed Ueuoyoumad
Avjourw rafan ueppefuay
¥niay Mz) sedy wepep pospmunp
Fuewreieqas uenguaey rynuwow
HEPG sl wesmgnd ey wepeg ()
LTI URGT ey
Lep uenssy reluap vefuriuagmg
AFPR EL G [eRRg uwp § [weeg
ugnjuagay Iynusmaw UL [QIE
vesnind yeyjede NjAyep . yrgagrag
Rl weeuesyead  Ygupad
UFL3qWE  wnjagaes (1) iedyy
WE[Fp pnsyewip wuswiefvqas
taday ueppeduay Eniay (7
“Hadapy ueppeiuay
Fisjiueg epeday uwyreyepip
sneege wuoyounsd el ey
{unpnd elin) g wwep Snjed nyem
\DE[Ep URUAGIp 19 (esed urepp
psyeap wusunedeqas ymuag ([
9 eserg

Fran Suasiog Jued
yeupd nyes Lues wreuoyoutiad seje uadap
weppprdua,) engEy yeusd urpeseplag
upyFuesyEp ursngnd ‘Elaiwnd
erwas asenppe vesmind umprasseR
yepti yeyrd eied ey wejEg

15 [esrg

uegecd wred yeqyBuaw

wep dmay wnymy weienyay redundisi

UPp [EU} VEJIESSG JSENEQIE UESTT]
09 [esed

ey waed
epeday usjuigaqip ueiejepuad
eiye uejenquad ueduap
ueBunqnysaq Surd elwg enwss ()
ueyrussepp jedep
yepn aswaygqae vesmand wqppq (1)
iy meEp prsyewp eunuieges
uwmpumay efupynuadip yepiy (B
"adap urpeRua] e
epedsy eluynuae uvuljes neje
sapgre efees ueeyBueuad fjze
sequiy wep wesrnd CEfESUa
qifesm edueseny mege 13112V (f)
ere)Epuad
gje ueyedniaw (nQasia)
uEpElEs Wep ‘urpyeradusiu Bued
elueseny neje Ja4iqmE uep Padap]
ueppeduag wur] yasjo uwsnind
ndgdmd p nme ngge uefeq
eped uefuejepueuad uwp
umeresad uvBuap umpmyep (1)
jEdr wepp préyrunp urugedegas
uereyepusd uep weywaafuag (X
wadap urppeiun g e
epeday eplueseny nele 1211949
Yapo umgIEEpIp URp ULfUEIESIR
sempge uesmgnd YUMo Ueudpes
nEVE (5w sequus ‘uedeanip uesnind
(eSS el Sumnge g | yojoed
eldn) op ey Suned nEs weeg (1)
55 Teseg

ASVALIEYY
NVSALOd NYYNYSHYId
IA 8Y4E

‘wesngnd wejngung
miens (Furinfuswr nEE YeQUIELW
neE fuep jRERSUNLPE URRIEYaY

depeyaag jsyado Uegnuaw ynjun "

sepngpe sljafew e saqe epedig

urupyousad wrgnfefuaw jedep yepd

wipd "marpanp ursnnd Gepaias pey (sepaq

yedws) pp ewey Sued npges wpeg
B5 157

-drgrgp ueesmad

yejagas pey fympod edn) g e

Huyjed migem wejep uedeonip wesnimg
14 [eseg

~ed eied simue
prgum yEps nepe urguma Jued
wayduas uwesaadund depeygis;
mepaq uege Sued wngmy wegmd
wrinjuaua yEyseq feyd e (7
“ueymeday L op uR|peay
UERIESE e e Ny TEnuEEy
wesiesepaag uesngnd pquedusw
aswayiqae sipelew neye 1anqay (1)
95 IesTd

‘aseniqre uesnnd usydesndusm
ynjun Fuepis pey weydejapp
uep drgrgip wadss neesqpawad e
yepa eieyBuss ueesyuswad epgedy

of [eaeg

U LRI SILTEY
o) uesnind gy eySue|
s weydmanp vesngnd wepey (B
wesmnd wepep
uequmuenp sy (7) jede weep
pnsjewp eurwielegas uedue
epury eduepe yepy Hueuay uesepy (g
wesnind edunyejiaq urenyay
iyniefuadwaw yep1y Funp
RS Ny JoEs uesEE urluap
rapqae Bueloss gejo esenIgIw
wesmand  edunnedumepuep qepi (g)
asenuqm
sijalew nmw sapqae uedue vpuey
wep auesmnd [EFiun wepjedug 1
arvnynd reure g
gsrnp e sjalew wejep
jedipuad ueepagsad pedepean prg
wrjep g dep-dog jedepuad -8
fepaofAune uwnan e feuafuau
asenigle siafew nER  SEGE
upjndunsay wep welurqunsad


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

UR[NGrpp eAURy ummung wduery (7)
Yejer Fuwd peyyd
Epecay ueurqaqp apgqaw el (1)
LL [eieg

FRASTUILPE BARIY ‘P
wep fmasduas
ueesyjumusd wepep usynpadip
Sued ye 1es nme jsqes edeg o
e
WEo umgprenpgp Jued edune
edely wep uewejelrad wderg g
ui_._.n—._uEntd._EnI k]
tundyw (1) jedy
wie[ep pnsynwp ennapelegas eing  (7)
SR b e I URLBL 1) gy {1}

9L [eseg
ASYHLIHNY YAVIH
xaava
ueyepep

yely Fued spppess wepnduisay
ueqtsEplay ueinyBuesiog Juwk
Eprgdues ueressduad wesnlefusw

sefnizaq yuedfuad ey (g
‘S re yiqe) neye Suesoas
yedueiuaw wefuyuadayiag Fued
qopd tep urmunuad sye walapy
uepedusy enpny ejew ) jedy
WeEp pnsyewrp eurwiedeges
tuedduad tagqie ueprydueduad
(s Fuaw uerjeyedasay
medecusw yqepn Ley (ymed 8y)

e wuiy Surped ywyd wand epqedy (2)
‘nueifuad saypgre
Hﬂﬁn:wm,:uEnEm__:__ﬂmn_Eaa.hEE
ey nege Fuesoes ueguaspsquad
fyy feqduer ugnuny ueyngeyp

Enp (eTEuTaW g ey wepeg (1)

SL [eeeg

Heyed
e efes eduuryedSunesn el
iy _“_._._-_m_.._n _.h_-..ﬂm.“_. 09 ewe .EF._.._”E
EPUIP g [esiy wejep pnsyrup
FuwEdeges sl npes eyfue| (7)
W Sued sei uepeqrpeSuen
TP s wres eduredtiupioyy (1)

b [raeyg

S0 uepgnfumead frequiay
RIS YR fergeckas youpd ereg o
ey nrdusey pegey
1rygid wred yajo Sueluedsadip
WEPNE3aE rnejw aswesjjqae
uetlueliad wepep uEymuNIp
Yela Fued nypgem eydue| q
I
e Eenrduns eusluow nﬂ:.ﬁ?_.ﬂ:u_v_ w
U Isengsag amiq e sedn g
£4 [esry

HALTUHY SVINL VANHIHNYYag
mAgva

IunBy yeurepEp
Y30 Fwpayp gngassay Suppueg
uruogouttad yepges ey (ynnd
vdn) o¢ wwsey Surjed niyes wepep (y)
iwA WwEp prseunp ewnuredugas
Furpueg uruoyowssd wegEnnwWan
21125 urySuerqupasdwawm
FTundy Jrweyyew (g
TR L
Plepad jegfun wepep wa.nﬁfrv
Sumd Bundy yewngygey oy Sinpueg
uryoysunad weynfep jedep Lafapg
ueppeduag uesmnd depeysay ()
LD (1) 1eAy weep pregrunp
rueweleges uruoyouuad yelss
bmy {yrgnd o34) op euwrep Suped
nigEs welep iy uvppeBuay
B YE[0 unydeanp uepmeguied
UBloyowsad seie uwsngng []
‘FRgiqruesnynd ueideges
feye edugranias uepeeqmad jeqoe
infue] yigap uminyuaum taadapy
ueipeduay enjay UEYngey|p
(0} tedy wepep pRsyRwIp
mueeiega uruoyourad enqedy (7}
‘Halap urppedua
speday ueyniep snrey ssesqme
wesrynd  urpmegLad umuoyourg (1)
L4 esey

‘pada ueppe i ey
epeding e e uwesnind ﬁaﬂdﬂ_ﬁ

{ymind =8n} e e Juped npges wepep
masay el Unninp soey s

uesnjnd urpmequad uruoyowiag
[FRLLLE

e s uresjuAmad
wejep yeyjd njes yepes
e uepnyepp Bued yEgqEne
ndp [EFY PEP pUEp UESMng ¢

UEME]
yeyid yapo uweyrdunguasip
Fued ‘upjnjuIusudl JEjJIEISq
Sued ua@mnYop wENNJUIP
pqueip  uesnind yejaag g

mijed ueyEedup e nsped
moerp wepnkerp wesmind oS
weeenuswad weEp uenfEp
Fuedl uawnyop NEIE JRING ®
ymLag Tedegses
imsun-insun Funpueduaw ednpip
ngessx uesnynd epgeds weyjeequiad
uruoyowsad uveynfeFusw jedep
syeyd ered sseniqre wesmnd depmisag
04 1==d

ASVHLIAEY
NYSLAd NYVTV.LVAENI
IIA 2VH

Epsad BEe Wnymy WejEp
eIy p EurwEfeqa B EIE)
prpfuaw uesmnd  ureursyead
eraes ueejiduad esea vl (©

PRI 2530 LIy CUAREH
arji Fuelen wues uvedmjay EUEy
sme umpnye)p jedep Engan g (1)

elureyrus Tyaw
Suvuamiag JLIE[RI RivIIE
Sued walaey ueppeduag emay
epeday vegyedunp edunjuegss
ureueryepsd exeur “pg [Ewe] WEEp
prsyjeunp  eurarEdeges  Enyas
Yrpuisad U LIQLUBE jREn] EUeye]
palay ueppedquag emie WS (U

B3 TEST]

“ruemepad ededn ueynienp
ledep {Epn ‘3 runy 5o [RERg WER
pnayeunp eurmEdeges Jundy

geareyyep wesngnd depeysag (%)
Aoy

YFWEQEA A0 SR Rg@em
isesey uruoyowsad ywjaiae
ey (yrnd uepiqusss) o ewe) Suiped
e oy Sund wrepep A7) edy wepep
prsgeunp sunwedegas mesey
uenfefuad denas urysnjnoioo
eji1as veyfuequpradwawm
Sunfy yeameyygyew (g
sy ueqniep jedep TUessaLa
asueiigqre wesngnd  weyeuesyew
Ep [YERUAL Yrun JejoumD Sied
p Jnmy o e WE[ED DRELmp
euewpedeges  peen wuee| paday
urpipeduay wesmnd depegsag (z)
“pHE
nme Surpueq uegn(nep jedep yepy
‘[RunpFRUlal FSENQET  uwsngnd
UEyEER R rp mopefuau Jued
P fiuny g [RER ] WE[ER PRSELID
euviedegas jesn] wefe] Lo
ueppefuay uesnind depegiag (g)
ga [vsTg

LS SR wesnd
ueruesyejed uep uvenyeduad
jeyraad epssucpu] yrgndayg
viedau ueduap [edspejypon
undnmy  [elne[q wEseE yEq
“ueplurlad eped jequa voygowad
emdau gayey depseiumn fued
ey dErip INGHLL [FUOISELITL
ssnagre westynd pedursy eneSau
p epssuapu grgqnday ypmuogdp
vepqesaad uep uefuesajay o

UEP TSFIGpU] ESEL ] WEEp
pduiugar ueyewalial Yegseu
urp “Huige VALINROP EEYIIRLE0
wijidad uvnjuajey (Eneas

[FUDISEILEALUL - aseniqre  wesnind
sesep pefusa Hued uveuelind
AUUL0 UEUTIES NEE ijER fequuar] g

HSIUEPU] PR W
wlunusar veyelnaliag geyseu
uep Jurse USONYOp [SEfLshuae
jeyraad uUEnjuUa1aN (ENEAE

FuoiEuagyy ssemqee westnd
HRUBIO0 UTUIES NEE [[5E JeqUIE] W
siuey (1) iedy weEp pnsjeup
runimiedrgas uveeuesye(ad
weuogounad sopaq weredueluag (7)



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

FET HOMWOMN A6l NNHYL VISENOON| AT VEYDIN MY YT

FEVH ANEnl NIQandvyHOvE
P

WISANCKIME HITEN3Y MACIST HI
o6l smisndy 71 (#FFuny eped
eyEge] TP UELEsI]

FpsALpU|
yugnday eweBap eBequan wepep
weyedurauad veduap o Suepun-Furpupy
uerduepunuad veqyeujrauraw
nyepaduawm Fueso denas aeldy

ey Buepunep (el
gped nywjiag g Suepun-Fuepup
za SR

TE|dB AEPH e edulp
LZEiel prgsEeEs vmisamaluajing
amspTassnaey) empey uep wme]
18n] YERIAEQ Jrun ey umnajday cng
[ESE] U (FpTFSL PRIGEeS Jumwa day
ys1sauopu] auafzaay k) neqegdip
fued emouopur wewaifay sop (eseg
uwp (zgLba L Pe[qaiEels Bulapasy
ap do jeawa Fay) wepiag ereay
wnnafday [op pese ueduap: pedwes
519 jese,] WE[EP PrisFulp muelled nas
asEajpqdr lrusfuaw uenjualay
‘myeaag [l Burpun-fuepuny 1Ees BpEg

E—llﬂh

JNLNMId NYILNILISN
IX avd

“rup Buepun-Suepup urg e
uegnyepp edupruvsyerad ‘daag wnymy
werenyay goqosadiau eduresmnd wep
smyndip yepns nyepsg repn i Suzpun
Juepun jews vpred Hued maEusg

0d [esed

ELTE|
Fupd ueSuspun-Suepunsmd  wemgeisd
uEnjuajay ueyIvseplaq sngndep
wep ewquadip digay smandip wmieq (desay

avinn
i

WISTNOONT HITand3y
VEVDEN
SIYVLTHATS VHYDIN MELNIN
o6l snsndy 71 (eF8um pped
mpinyef 1p ueyduEpLUmIg

‘exquadip
yepns nyelaq pEmw U Buepun
-Huepupy jees vped Bued ejoyqduag

YA LLLS |

T Juepun-SUEpu) UEEsERE]
ueynyepp sAuuviesajaiuad sasord
uresjumusd  usynyep wnpg des
asumqie Edequial nejn sagigle epeday
aqrlerp P rgeaq e ) Suepun
Buepun tjees vped Jued maoqiuag

BL |=5%]

NYHITYHID NYILNIIEN
Xava

Gurequueas ereses e d ered epeday
UrEquRgagip JXgrE edrgueriegos

UNIVERSITAS JEMBER

RAELIK UPT PERPUSTAKAAN



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

